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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
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 M =  و Sh =  ص Ts =  ز
 Dl ٌ  = N =  ض J =  ض
 W =  و Th =  ط H =  ح
 H =  ه Zh =  ظ Kh =  خ
 , =  ء „ =  ع D =  د
 Y =  ي Gh =  غ Dz =  ر








B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 
Vokal (a) panjang  = â  ْأَو = aw 
Vokal (i) panjang  = î  ْأَي = ay 
Vokal (u) panjang  = û  ْأُو = û 
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Strategi pembelajaran merupakan sebuah proses perencanaan yang berisi 
serangkaian kegiatan yang didesain secara khusus untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Di dalam pendidikan yang formal kita ketahui bahwa seorang guru 
memiliki peran sebagai administrator harus dapat menyelenggarakan pendidikan 
dengan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Terutama dalam pembelajaran daring seperti yang sekarang ini guru harus 
memiliki strategi  untuk mengajar ke peserta didik agar tidak bosan dan tetap 
semangat dalam melakukan pembelajaran secara daring ini.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan strategi guru akidah 
akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
daring kelas XI di MAN1 Kota Kediri. (2) Mendeskripsikan peningkatan motivasi 
belajar (Mengikuti Pembelajaran) peserta didik dalam pembelajaran daring kelas 
XI di MAN 1 Kota Kediri. (3) Menyebutkan faktor penghambat dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring kelas XI 
di MAN 1 Kota Kediri. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penulis menggunakan 
beberapa metode yaitu dokumentasi, wawancara dan observasi. Sedangkan untuk 
analisis datanya menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu berupa paparan 
data  secara tertulis mengenai data-data  terkait. baik tertulis maupun lisan drai 
objek penelitian yang ada dilembaga tersebut diatas yang telah diamati, dimana 
dalam hal ini penulis menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang 
sebenarnya. 
 Hasil penelitian menunjukkan (1) Strategi guru yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring yaitu 
dengan Ekspositori(2) Peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran. Pastinya akan berbeda ketika pembelajaran secara online dengan 
pembelajaran daring. Di MAN 1 Kota Kediri mengalami penurunan di dalam 
keaktifan mengikuti pembelajaran secara daring ini hal tersebut dikarena tempat 
daerah masing-masing peserta didik yang berbeda yang menyebabkan signal 
susah terjangkau. (3) Faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 
dalam pembelajaran daring. Peserta didik sering mengeluhkan susah signal, Tidak 
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Learning strategy is a planning process that contains a series of activities 
specifically designed to achieve educational goals. In formal education, we know 
that a teacher has a role as an administrator and must be able to organize 
education as well as possible to achieve the desired educational goals. Especially 
in online learning as it is today, teachers must have strategies to teach students so 
they don't get bored and stay enthusiastic about doing this online learning.  
The objectives of this study are: (1) To describe the strategy of the teacher 
of moral aqidah to increase students' learning motivation in online learning for 
class XI at MAN1 Kediri City. (2) Describe the increase in learning motivation 
(Following Learning) of students in online learning for class XI at MAN 1 Kediri 
City. (3) Mention the inhibiting factors in increasing students' learning motivation 
in online learning for class XI at MAN 1 Kediri City.  
To achieve the above objectives, used a qualitative approach, the authors 
use several methods, namely documentation, interviews and observations. 
Meanwhile, for data analysis using descriptive qualitative analysis, namely in the 
form of written data exposure regarding related data. both written and oral from 
the object of research in the institution mentioned above that has been observed, 
where in this case the author describes thoroughly about the actual situation. 
The results of the study show (1) the teacher's strategy used in increasing 
students' learning motivation in online learning is expository (2) Increasing 
students' learning motivation in learning. Of course it will be different when 
learning online with online learning. In MAN 1, Kediri City, there has been a 
decline in active participation in online learning, this is because the location of 
each student is different, which makes the signal difficult to reach. (3) Inhibiting 
factors in increasing learning motivation in online learning. Students often 

















سرشاذ١ج١ح اٌرؼٍُ ٟ٘ ػ١ٍّح ذخط١ط ذحرٛٞ ػٍٝ سٍسٍح ِٓ األٔشطح اٌّصّّح خص١ًصا ٌرحم١ك األ٘ذاف 
اٌرؼ١ٍُ اٌشسّٟ ، ٔؼٍُ أْ اٌّؼٍُ ٌٗ دٚس وّسؤٚي ٠ٚجة أْ ٠ىْٛ لادًسا ػٍٝ ذٕظ١ُ اٌرؼ١ٍُ لذس اٌرؼ١ّ١ٍح. فٟ 
اإلِىاْ ٌرحم١ك األ٘ذاف اٌرؼ١ّ١ٍح إٌّشٛدج. ال س١ّا فٟ اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد وّا ٘ٛ اٌحاي ا١ٌَٛ ، ٠جة أْ 
٠ظٍٛا ِرحّس١ٓ ٌٍم١اَ تٙزا اٌرؼٍُ ٠ىْٛ ٌذٜ اٌّؼ١ٍّٓ اسرشاذ١ج١اخ ٌرؼ١ٍُ اٌطالب حرٝ ال ٠شؼشٚا تاًٌٍّ ٚ
 .ػثش اإلٔرشٔد
( ٚصف اسرشاذ١ج١ح ِذسط اٌؼم١ذج األخالل١ح ٌض٠ادج دافغ اٌرؼٍُ ٌذٜ اٌطالب فٟ 1أ٘ذاف ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘: )
( ٚصف اٌض٠ادج فٟ 2اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد ٌٍفصً اٌحادٞ ػشش فٟ اٌّذسسح اٌؼ١ٍا ١ٔغ١شٞ ، ِذ٠ٕح وذ٠شٞ. )
رؼٍُ اٌراٌٟ( ٌٍطالب فٟ اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد ٌٍصف اٌحادٞ ػشش فٟ ِذسسح إسال١ِح دٚافغ اٌرؼٍُ )اٌ
( اروش اٌؼٛاًِ اٌّصثطح فٟ ص٠ادج دافغ اٌرؼٍُ ٌذٜ اٌطالب فٟ اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد 3حى١ِٛح فٟ و١ذ٠شٞ. )
 .ٌٍصف اٌحادٞ ػشش فٟ اٌّذسسح اإلسال١ِح اٌحى١ِٛح فٟ و١ذ٠شٞ
ػالٖ ، تاسرخذاَ ٔٙط ٔٛػٟ ، ٠سرخذَ اٌّؤٌفْٛ ػذج طشق ، ٟٚ٘ اٌرٛش١ك ٌرحم١ك األ٘ذاف اٌّزوٛسج أ
ٚاٌّماتالخ ٚاٌّالحظاخ. ٚفٟ اٌٛلد ٔفسٗ ، ٌرح١ًٍ اٌث١أاخ تاسرخذاَ اٌرح١ًٍ إٌٛػٟ اٌٛصفٟ ، ٚتاٌرحذ٠ذ 
 فٟ شىً ػشض اٌث١أاخ اٌّىرٛتح اٌّرؼٍمح تاٌث١أاخ راخ اٌصٍح. ورات١ًا ٚشف١ًٙا ِٓ ِٛضٛع اٌثحس فٟ
 .اٌّؤسسح اٌّزوٛسج أػالٖ ٚاٌرٟ ذّد ِالحظرٙا ، ح١س ٠صف اٌّؤٌف فٟ ٘زٖ اٌحاٌح تذلح اٌّٛلف اٌفؼٍٟ
( أْ اسرشاذ١ج١ح اٌّؼٍُ اٌّسرخذِح فٟ ص٠ادج دافغ اٌرؼٍُ ٌذٜ اٌطالب فٟ اٌرؼٍُ ػثش 1ذظٙش ٔرائط اٌذساسح )
ٌطثغ س١ىْٛ األِش ِخرٍفًا ػٕذ اٌرؼٍُ ػثش ( ص٠ادج دافغ اٌرؼٍُ ٌذٜ اٌطالب فٟ اٌرؼٍُ. تا2اإلٔرشٔد ٟ٘ ششح )
اإلٔرشٔد ِٓ خالي اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد. فٟ اٌّذسسح اٌؼ١ٍا اٌحى١ِٛح ، ِذ٠ٕح وذ٠شٞ ، واْ ٕ٘ان أخفاض 
فٟ ٔشاط اٌّشاسوح فٟ اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد ، ٚرٌه ألْ ِٕطمح وً طاٌة ِخرٍفح ، ِّا ٠جؼً ِٓ اٌصؼة 
ٛاًِ اٌّصثطح فٟ ص٠ادج اٌذافغ ٌٍرؼٍُ فٟ اٌرؼٍُ ػثش اإلٔرشٔد. غاٌثًا ِا ٠شرىٟ ( اٌؼ3اٌٛصٛي إٌٝ اإلشاسج. )











A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sebuah lembaga yang secara sengaja 
diselenggarakan untuk mewariskan dan mengembangkan pengetahuan, 
ketrampilan serta keahlian dari generasi tua ke generasi muda. Melalui 
pendidikan, sebagian besar manusia akan memperbaiki tingkat kehidupan dari 
mereka. Adapun tujuan dari pendidikan islam adalah sebagai pembentukan 
akhlak dan budi pekerti yang nantinya dapat menghasilkan orang-orang yang 
memiliki jiwa yang bersih, kemauan yang keras, mengerti arti dari apa itu 
kewajiban dan pelaksanaan, menghormati hak-hak manusia, bisa 
membedakan antara yang baik dan yang buruk, serta menghindari dari 
perbuatan tercela. Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru memiliki peran besar untuk memberikan ilmu tentang 
pentingnya akhlak bagi peserta didik agar terciptanya kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Tahun 2020 merupakan tahun yang mengkhawatirkan bagi seluruh 
Negara, tanpa terkecuali Negara Indonesia. Hal ini disebabkan karena adanya 
virus corona, yang bermula dari Negara Wuhan China, dan menyebar diseluruh 




Oleh karena itu pemerintah mempunyai kebijakan untuk memutus mata 
rantai dari virus corona 19 ini. Segala bentuk kegiatan  yang awalnya dilakukan 
secara tatap muka atau berkelompok untuk sementara ini diberhentikan atau 
bisa dilakukan secara Online. Misalnya pada dunia pendidikan, pembelajaran 
yang awalnya dilakukan di sekolah secara tatap muka kini dilakukan secara 
Online.  
Pembelajaran daring telah diputuskan oleh Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 standar nasional 
pendidikan tinggi tentang pencegahan Covid 19 pada satuan pendidikan yang 
mengharuskan pembelajaran di lakukan secara online (daring).
1
  
Adapun dampak atau problematika yang dihadapi selama pembelajaran 
daring ini adalah banyak dari peserta didik yang memiliki smartphone yang 
digunakan untuk proses belajar mengajar secara daring. Terkadang ada juga 
wilayah yang jauh dari perkotaan sehingga sangat sulit untuk mendapatkan 
jaringan signal yang stabil dan kemungkinan tidak semua peserta didik mampu 
untuk belajar secara efektif karena dipengaruhi oleh beberapa faktor contohnya 
konsentrasi, kurang memahami isi dari materi, kurangnya kerja sama antara 
guru dan orang tua di dalam memantau pembelajaran peserta didik ketika 
proses pembelajaran atau belajar di rumah. 
Masa-masa darurat seperti sekarang ini guru dituntut untuk memiliki 
strategi khusus untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring terutama dalam mata pelajaran akidah akhlak. Dalam 
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memotivasi belajar siswa seorang pendidik tidak hanya harus memakai satu 
macam strategi saja, akan tetapi memakai beberapa serangkaian strategi yang 
saling mendorong terhadap efektifnya dari pembelajaran.  
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah MAN 1 Kota Kediri 
dilakukan secara daring. Peneliti melakukan penelitian ini guna mendapatkan 
informasi dari guru akidah akhlak secara mendalam tentang bagaimana strategi 
guru akidah akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian guru Akidah 
Akhlak karena pada masa pandemi ini anak mengalami banyak kemrosotan 
didalam berperilaku dan tentunya guru dalam pembelajaran daring tidak bisa 
secara keseluruhan untuk memantau tingkah laku yang diberikan dari peserta 
didik. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran 
Agama Islam yang sangat penting karena di dalamnya mempelajari tentang 
memahami, menghayati, menyakini kebenaran dari ajaran agama islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dan peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Kota Kediri karena peneliti 
menemukan keunikan tersendiri didalam diri guru peserta didik tentang 
bagaimana memotivasi dan strategi guru dalam memberikan pemahaman 
kepada peserta didik yang kurang aktif mengikuti pembelajaran secara daring. 
Sebagaimana hasil observasi pra lapangan MAN 1 Kota Kediri yaitu beliau 




motivasi agar peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara baik dan 
pastinya tetap semangat untuk belajar bagaimanapun keadaannya.
2
 
Menurut penelitian yang dikemukakan oleh Fitria di MAN 3 Kota Kediri 
strategi merupakan salah satu cara efektif yang digunakan oleh seorang 
pendidik di dalam meningkatkan motivasi ataupun minat dari belajar siswa, 
karena dengan adanya strategi yang digunakan oleh seorang guru, peserta didik 
diharapkan mampu untuk rajin belajar, dan tidak merasa bosan pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam terutama dalam pelajaran Akidah Akhlak, 
karena mengingat dari mata pelajaran Akidah Akhlak sendiri merupakan ilmu 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Penelitian yang di lakukan 
oleh Fatika Amaliasari, Muhammad Hanief, Atika Zuhrotus Sufiyana, dalam 
penelitian tersebut di jelaskan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 
secara daring dengan menggunakan strategi inkuiri dan metode yang bervariasi 
seperti metode ceramah, mind mapping, praktek serta game.
4
  
Penelitian yang dilakukan oleh Eko Suhendro, di temukan bahwasannya 
penerapan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru selama 
pandemi covid 19 ini adalah dengan pembelajaran dirumah atau home visit 
adapun metode yang di gunakan daring dan luring. Pembelajaran daring  
dilaksanakan melalui jaringan online seperti social media melalui whatsshap 
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group berupa pesan teks maupun telepon. Selain itu, menggunakan media yang 
lainnya yaitu berupa tayangan televisi. Sedangkan pembelajaran luring 
dilakukan melalui kunjungan dari rumah kerumah dengan alasan agar peserta 
didik mendapatkan materi secara langsung dari guru yang berguna untuk 
menutupi pembelajaran secara daring yang mempunyai beberapa kendala. 




Penelitian yang di lakukan oleh Firda Fitria Adila adapun dalam 
Penelitian ini di temukan bahwasannya strategi guru yang di gunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar Al-Qur‟an Hadist melalui pembelajaran online 
Guru PAI banyak memberikan tugas-tugas dengan sistem praktek yang berupa 
video, guru PAI bekerja sama dengan orang tua peserta didik, serta guru 
menyediakan slide materi PAI. Untuk jenis penelitian ini sendiri dengan jenis 
penelitian metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan proses 
pengambilan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
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Penelitian yang di kemukakan oleh Deny Setyadi Nugraha, yakni startegi 
guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di SMK salatiga yaitu 
dengan melakukan pembiasaan di dalam sekolah dengan menjadi tauladan 
yang baik untuk siswa-siwinya, berkolaborasi dengan meminta bantuan guru 
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yang lain dan siswa dalam pembelajaran PAI, untuk jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
7
 
Maka dari latar belakang diatas peneliti mengambil judul “Strategi Guru 
Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Dalam 
Pembelajaran Daring Kelas XI di Sekolah MAN 1 Kota Kediri”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian pemaparan diatas maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan dalam penelitian yakni sebagai berikut ini: 
1. Bagaimana strategi guru Aqidah Akhlak yang diterapkan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimasa pembelajaran 
daring kelas XI di sekolah MAN 1 Kota Kediri? 
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa (keaktifan) dalam 
pembelajaran daring kelas XI di sekolah MAN 1 kota Kediri? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam peningkatan motivasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran daring kelas XI di sekolah MAN 1 Kota 
Kediri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada fokus permasalahan diatas adapun tujuan dari 
penelitian adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi guru akidah akhlak yang diterapkan 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dimasa 
pembelajaran daring pada kelas XI di Sekolah MAN 1 Kota Kediri. 
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2. Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar (Partisipasi) 
peserta didik dalam pembelajaran daring kelas XI di MAN 1 kota 
Kediri. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dalam peningkatan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring kelas XI di 
sekolah MAN 1 Kota Kediri. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang strategi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di Sekolah MAN 
1 Kota Kediri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai literature dan bahan pertimbangan 
dalam mengetahui tentang bagaimana strategi guru Akidah Akhlak dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 
di Sekolah MAN 1 Kota Kediri. 
b. Bagi lembaga pendidikan terutama MAN I kota Kediri, hasil dari 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengetahui tentang bagaimana strategi guru Akidah Akhlak dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 




c. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 
khazanah keilmuan dalam sebuah proses kematangan berfikir tentang 
strategi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran daring serta sebagai penempuh tugas akhir dari 
persyaratan mendapatkan gelar sarjana (S-1). 
d. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat di jadikan 
sebagai acuan untuk menambah wawasan serta memberikan gambaran 
secara sederhana dalam melakukan sebuah penelitian. 
E. Originalitas Penelitian 
Setelah peneliti mencari referensi yang relevan dengan judul yang 
diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan bebrapa judul yang hampir sama 
yaitu: 
1) Jurnal yang dikemukakan oleh Fatika Amaliasari, Muhammad Hanief, 
Atika Zuhrotus Sufiyana, tahun 2020 dengan judul “strategi guru 
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa 
melalui pembelajaran daring kelas XI otomatis dan tata kelola disekolah 
menengah kejuruhan ardjuna 01 Malang”. Dalam penelitian ini 
menjelaskan proses pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan 
strategi inkuiri dan metode yang bervariasi seperti metode ceramah, 
mind mapping, praktek dan game. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
8
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2) Jurnal yang dikemukakan oleh Eko suhendro tahun 2020 dengan 
judul ”Strategi pembelajaran pendidikan anak usia dini di masa 
pandemic covid 19”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwasannya 
penerapan strategi pembelajaran yang di terapkan oleh seorang guru 
saat pandemi covid 19 adalah dengan pembelajaran di rumah dengan 
metode daring dan luring. Pembelajaran daring di lakukan memalui 
jaringan online seperti social media melalui whatsap group pesan teks 
dan telepon. Selain itu menggunakan media lain yaitu tayangan televisi. 
Sedangkan pembelajaran luring di lakukan melalui metode kunjungan 
dari rumah kerumah dengan alasan agar peserta didik mendapatkan 
materi secara langsung guna untuk menutup pembelajaran daring yang 




3) Jurnal yang di kemukakan oleh Firda Fitria Adila yang berjudul 
“Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Melalui 
Pembelajaran Online Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 6 
wuluhan Tahun Ajaran 2019/2002”. Dalam penelitian ini ditemukan 
bahwasannya Startegi guru dalam meningkatkan hasil belajar Al-
Qur‟an hadist melalui pembelajaran online siswa kelas VIIIB SMP 
Muhammadiyah 6 yaitu pembelajaran secara online, meningkatkan 
keaktifan siswa, Guru PAI banyak memberikan tugas dengan sistem 
praktik berupa video, Guru PAI bekerja sama dengan orang tua siswa, 
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Guru menyediakan slide materi PAI. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan 
proses pengambilan data menggunakan wawancara dan dokumentasi.
10
  
4) Skripsi yang di kemukakan oleh Deny Setyadi Nugraha yang berjudul 
”Strategi guru PAI dalam Meningkatkan motivasi belajar mata 
pelajaran PAI di SMK di Ponegoro salatiga”. Dalam penelitian ini di 
temukan bahwasannya Strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi 
belajar PAI di SMK salatiga yaitu dengan melakukan pembiasaan 
dalam sekolah menjadi tauladan yang baik untuk siswa-siswa nya, 
berkolaborasi dengan meminta bantuan guru lain dan siswa dalam 




Berdasarkan analisis dari empat penelitian terdahulu diatas 
maka originalitas dari penelitian ini yaitu memfokuskan pada strategi 
guru akidah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring kelas XI dengan pendekatan kualitatif jenis 
penelitian studi kasus yang dilakukan di lokasi penelitian yang 
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F. Definisi Istilah 
a. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan salah satu cara atau metode yang 
digunakan guru untuk mentrasnfer ilmu atau pengetahuan kepada peserta 
didik dalam proses belajar mengajar.  
b. Guru  
 Guru adalah seorang pendidik yang memberikan suatu ilmu/  
pengetahuan kepada peserta didik dilingkungan formal maupun informal. 
Guru merupakan poros utama dalam duni pendidikan. Ia menjadi penentu 
dari kemajuan suatu bangsa dimasa depan. 
c. Akidah Akhlak 
Akidah Akhlak adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 
memahami, menghayati, menyakini, kebenaran dari ajaran agama Islam 
serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang timbul baik dari 
dalam diri atau luar diri siswa yang mampu untuk menimbulkan 
semangat belajar. 
e. Pembelajaran Daring 
 Merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online atau dalam 






G. Sistematika Pembahasan 
Sebagai bentuk untuk mempermudah penulisan serta pemahaman 
secara menyeluruh tentang penelitian ini, maka sistematika pembahasan yang 
ada dalam proposal penelitian ini disusun menjadi 3 bab yaitu: 
BAB 1 Pendahuluan, meliputi konteks penelitian, focus penelitian, tujuan 
dan manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika pembahasan 
BAB II Kajian Teori, meliputi deskripsi teoritis tentang strategi, guru, 
akidah akhlak, motivasi belajar, pembelajaran daring. 
BAB III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian dan pustaka sementara. 
BAB IV Paparan Data Pada bab ini berisi penelitian untuk memaparkan 
data beserta temuan-temuan data yang didapat melalui penelitian lapangan 
yaitu di MAN 1 Kota Kediri. 
BAB V Pembahasan Hasil Kesimpulan Pada bab V ini peneliti menjawab 
pertanyaan dan pembahsan yang lebih mendalam, yaitu dengan menjawab 
masalah-masalah penelitian dan menafsirkan dari hasil temuan penelitian. 
BAB VI  Kesimpulan Pada bagian akhir ini segala proses sudah di 










A. Landasan Teori 
1. Kajian Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
  Kata strategi berasal dari bahasa latin yaitu strategia yang berarti 
seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Dalam konteks 
pembelajaran, strategi berkaitan dengan pendekatan dalam 
penyampaian materi pada lingkungan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran terdiri dari metode, teknik dan prosedur yang akan 




  Menurut Miarso, strategi pembelajaran adalah pendekatan 
menyeluruh pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang 
berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan 
umum dari pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah 
atau teori belajar tertentu.  
  Strategi pembelajaran merupakan garis besar haluan bertindak 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan, dalam arti ilmu 
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dan kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
13
 
  Dari beberapa definisi yang sudah dipaparkan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwasannya “strategi pembelajaran adalah sebuah 
proses perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain 
secara khusus (baik pemanfaatn sumber daya dan metode) untuk 
mencapai tujuan pendidikan.  
b. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 
 Setiap strategi pembelajaran pastinya memiliki suatu kekhasan dan 
keunikan sendiri-sendiri. Tidak ada strategi pembelajaran  tertentu 
yang pastinya lebih baik dari strategi pembelajaran yang lain. Untuk 
itu seorang pendidik harus mampu memilih strategi yang di anggap 
cocok dengan keadaan yang ada. Menurut Sanjaya ada 4 prinsip 




1) Berorientasikan pada tujuan 
Dalam sebuah sistem pembelajaran, tujuan merupakan 
komponen yang paling utama, Segala bentuk aktivitas pendidik 
serta peserta didik, pasti diupayakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, Karena keberhasilan dari suatu strategi 
pembelajaran dapat di lihat dari keberhasilan peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
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2) Aktivitas  
  Belajar bukan hanya sekedar untuk menghafal sejumlah 
fakta atau informasi, akan tetapi juga berbuat/ melakukan sesuatu, 
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang di 
harapkan. 
3) Individualitas 
Mengajar merupakan usaha untuk mengembangkan setiap 
individu dari peserta didik. Walaupun pendidik mengajar pada 
sekelompok peserta didik, namun pada hakikatnya yang ingin 
dicapai adalah perubahan perilaku dari setiap peserta didik. 
Pendidik yang berhasil adalah apabila ia menangani 40 peserta 
didik seluruhnya berhasil untuk mencapai tujuan, dan sebaliknya 
seorang pendidik dikatakan tidak berhasil apabila ia menangani 40 
orang peserta didik 35 tidak berhasil untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran 
4) Integritas 
Mengajar harus dipandang sebagai suatu usaha untuk 
mengambangkan seluruh pribadi peserta didik. Dengan demikian, 
mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, 
akan tetapi juga untuk mengembangkan aspek afektif dan aspek 
psikomotorik secara terintegritas. 
15
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Keempat prinsip di atas sejalan dengan peraturan pemerintah no 32 
tahun 2013, yang menyatakan bahwasannya proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk ikut berpartisipasi secara 
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 
juga kemandirian sesuai dengan minat, bakat, perkembangan fisik, dan 
juga psikologis dari peserta didik.. 
c. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 
Ada beberapa strategi pembelajaran Rown tree menjelaskan dalam 
bukunya Wina Sanjaya “strategi pembelajaran beorientasi standard 
proses pendidikan” mengelompokkan kedalam strategi penyampaian 
penemuan atau exposition discovery learning, Strategi pembelajaran 




Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada peserta 
didik dalam bentuk jadi peserta didik dituntut untuk menguasai bahan 
tersebut. 
Berbeda dengan strategi discovery dalam strategi ini bahan 
pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh peserta didik melalui berbagai 
aktivitas sehingga tugas dari pendidik lebih banyak sebagai fasilitator dan 
pembimbing bagi peserta didiknya. 
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Strategi belajar individual dilakukan oleh peserta didik secara 
mandiri. Kecepatan dan juga kelambatan serta keberhasilan pembelajaran 
peserta didik sangat di tentukan oleh kemampuan individu yang 
bersangkutan. 
Sedangkan strategi belajar kelompok dilakukan secara beregu. 
Sekelompok peserta didik diajar oleh seorang atau beberapa pendidik. 
Adapun bentuk belajar kelompok bisa dalam pembelajaran kelompok 
besar atau kelompok kecil-kecil. Dibawah ini merupakan jenis-jenis dari 
strategi pembelajaran yaitu: 
1) Strategi Pembelajaran Ekspositori  
Menurut Sanjaya Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang pendidik kepada sekelompok peserta didik dengan 
maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pelajaran tersebut 
secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori cenderung menekankan 




Strategi pembelajaran ekspositori ini seorang pendidik cenderung 
melakukan sebuah pengawasan dalam proses pembelajaran secara aktif, 
sementara peserta didik menerima dan mengikuti apa yang telah di 
programkan serta disajikan oleh seorang pendidik. 
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Tahapan pembelajaran dalam strategi pembelajaran ekspositori 
adalah sebagai berikut ini:
18
 
a. Pada tahap pendahuluan pendidik menyampaikan pokok-pokok 
materi yang akan dibahas dan tujuan pembelajaran yang inigin 
dicapai. 
b. Pada tahap penyajian isi materi pendidik menyampaikan materi 
pembelajaran dengan ceramah, Tanya jawab, kemudian 
dilanjutkan dengan demosntrasi untuk memperjelas materi yang 
disajikan dan diakhiri dengan materi latihan. 
c. Pada tahap penutup pendidik melaksanakan evaluasi berupa tes 
dan kegiatan tindak lanjut seperti penugasan dalam rangka 
perbaikan dan pemantapan atau pendalaman materi. 
2) Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Menurut Sanjaya strategi pembelajaran inkuiri ini merupakan 
sebuah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari serta menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Strategi pembalajaran 
inkuiri ini juga dinamakan strategi pembelajaran heuristic, karena strategi 
pembelajaran inkuiri pada hakikatnya merupakan bagian dari strategi 
pembelajaran heuristic. Strategi pembelajaran heuristic sendiri pun terbagi 
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3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) 
Strategi pembelajaran berbasis masalah ini dapat diartikan sebagai 
rangkaian aktivitas pembelajaran yang difokuskan pada proses 
penyelesaian masalah/ problema secara ilmiah. Problema tersebut bisa 
diambil dari buku teks ataupun dari sumber-sumber lain misalnya dari 
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar kita, dari peristiwa dalam 




Terdapat tiga karakteristik yang penting dari SPBM. Pertama, 
SPBM merupakan sebuah rangkaian aktivitas pembelajaran, yang artinya 
di dalam pelaksanaan SPBM ini , peserta didik tidak hanya sekedar 
mencatat, mendengarkan, kemudian menghafal materi pelajaran akan 
tetapi juga peserta didik aktif berfikir, berkomunikasi, mencari serta 
mengolah data dan juga mneyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran 
difokuskan untuk menyelesaikan sebuah masalah. Masalah-masalah harus 
ada di dalam implementasi SPBM. Sebab tanpa adanya masalah dalam 
SPBM maka tidak mungkin ada proses pembelajaran. Ketiga pemecahan 
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berfikir secara 
ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses 
berfikir deduktif dan induktif. Proses berfikir ini dilakukan secara 
sistematis (melalui tahapan-tahapan tertentu) dan emperis (didasarkan 
pada data dan fakta yang jelas).
21
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4) Contextual Teaching Learning 
Contextual Teaching an Learning (CTL) merupakan sebuah konsep 
belajar yang membantu guru untuk mengaitkan anatar materi pembelajaran 
dengan istuasi didunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya di dalam kehidupan mereka sehari-harinya.  
5) Kooperatif/ Kelompok 
Henson dan Eller mendefinisikan strategi pembelajaran kooperatif 




6) Strategi Pembelajaran Afektif 
Strategi pembelajaran afektif ini memang berbeda dengan strategi 
pembalajaran kognitif dan ketrampilan. Afektif berhubungan dengan nilai 
(value) yang sulit diukur karena menyangkut dengan kesadaran seseorang 
yang tumbuh dari dalam peserta didik. Dalam batas yang tertentu afeksi ini 
dapat muncul dalam kejadian behavioural. Akan tetapi, penilaiannya untuk 
sampai pada kesimpulan yang dimana bisa untuk di pertanggung jawabkan 
dengan membutuhkan ketelitian dan observasi yang terus menerus, dalam 
hal ini tidaklah mudah untuk dilakukan. 
Strategi pembelajaran afektif pada umumnya menghadapkan 
peserta didik pada situasi yang mengandung konflik atau situasi yang 
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problematis. Dengan situasi tersebut di harapkan peserta didik mampu 
mengambil keputusan berdasarkan nilai yang dianggapnya baik.
23
 
7) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir 
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir ini 
merupakan sebuah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
kemampuan berfikir peserta didik. Dalam pembelajaran ini materi 
pelajaran tidak di sajikan begitu saja kepada peserta didik tersebut, akan 
tetapi siswa juga dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang 
dimana harus dikuasai melalui proses dialogis secara terus menerus 
dengan memanfaatkan pengalaman peserta didik tersebut. 
Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir ini 
adalah model pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan 
kemampuan berfikir peserta didik melalui telaah fakta-fakta atau 
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan sebuah masalah yang 
diajarkan. 
2. Kajian Tentang Guru Akidah Akhlak 
a. Pengertian Guru Akidah Akhlak 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar,mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
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Berbicara mengenai peranan dan tanggung jawab guru Akidah 
Akhlak di dalam pendidikan agama Islam tidak jauh berbeda dengan 
peranan tanggung jawab guru secara umum, yang bisa berbeda hanya 
dengan dari segi pengertiannya. Sedangkan dari segi pelaksanaannya tidak 
jauh berbeda, bahkan selalu beriringan atau sama. Tanggung jawab adalah 
tugas dilakukan sedangkan peranan merupakan jalan untuk melaksanakan 
tugas. Guru adalah orang yang pekerjaannya mendidik dan membimbing 
anak. 
Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah 
khsusnya di Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah. Mata pelajaran 
Akidah Akhlak memiliki ciri khas tertentu dari mata pelajaran yang 
lainnya. Mata pelajaran Akidah Akhlak menitik beratkan pada ranah 
afektif. Sehingga peserta didik mampu untuk memahami, mengetahui, 
melihat, merenungi dan mengaplikasikan pembelajaran Akidah Akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari. Akidah Akhlak merupakan sebuah pelajaran 
yang mengajarkan dari segi-segi kepercayaan (keimanan) dan tingkah laku 
(sikap) kepada peserta didik.
25
 
Guru Akidah Akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat dengan 
tugas khusus yaitu mendidik dan mengajar di dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
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Menurut Zakiah Drajat menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
professional karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul tanggung jawab pendidikan yang terpikul 
dipundak orang tua. Lebih lanjut lagi beliau menyatakan bahwa guru 
adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat 
mempermudah dalam melaksanakan perannya membimbing muridnya. Ia 
harus sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu perlu 




Pendidikan Akidah Akhlak merupakan salah satu cara untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan agama kepada peserta didik, serta dapat 
menjadi karakter dari peserta didik tersebut. Adapun tujuan dari 
pendidikan Akidah Akhlak ini adalah agar anak dapat memiliki karakter 
yang baik menurut agama Islam, baik itu bersikap kepada Allah swt, 
kepada diri sendiri, kepada alam sekitar/ lingkungan dan kepada ornag 
yang disekitarnya atau bahkan kepada bangsa dan tanah serta air. 
Jadi dapat disimpulkan guru Akidah Akhlak adalah seorang 
pendidik yang bertugas untuk mendidik peserta didik dalam menagajarkan 
pendidikan agama Islam khususnya pada ketauhidan (keyakinan) dan pada 
pendidikan akhlak.  
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Dalam proses belajar mengajar harus bisa memposisikan sesuai 
dengan status serta dengan profesinya. Hal ini dapat disesuaikan dan 
menerapkan dirinya sebagai seorang pendidik, seseorang dapat dikatakan 
sebagai guru tidak cukup tahu sesuatu materi saja yang akan di ajarkan, 
akan tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang yang mempunyai 
kepribadian guru dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata 
lain bahwa untuk menjadi seorang guru atau pendidik, seseorang harus 
berpribadi, mendidik berarti mentransfer nilai-nilai pada peserta didik. 
Nilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. Oleh 
karena itu pribadi guru itu sendiri merupakan perwujudan dan nilai-nilai 
yang akan ditransfer, Maka gruu harus bisa memfungsikan sebagai seorang 
pendidik ia bukan saja membawa ilmu pengetahuan akan tetapi juga 
menjadi contoh manusia yang lainnya.  
Kemudian mengenai peran dari seorang sendiri menurut Syaiful 
Bahri mengatakan bahwa peran guru adalah sebagaikorektor, inspirator,  
informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisior serta evaluator.
27
 
Jadi peran guru bukan hanya bertindak untuk mengajar, akan tetapi 
haruslah sanggup untuk bertindak sebagai korektor, inspiratory, 
informator, motivator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola 
kelas, mediator, supervisor, organisator serta evaluator. Hal tersebut di 
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perlukan sebagai bekal untuk pengabdian dirinya dalam meraih cita-cita 
mulia yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan secara universal. 
b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Akidah Akhlak 
  Guru agama merupakan manusia yang profesinya mengajar, 
mendidik anak dengan pendidikan agama, tentu tidak bisa lepas dari 
tanggung jawabnya sebagai guru agama 
  Guru Akidah Akhlak adalah guru yang mengajar salah satu 
pelajaran agama dimana tugas guru disini yaitu mewujdkan peserta didik 
secara islami, dan dalam pelajaran Akidah Akhlak itu sendiri membahas 
tentang tingkah laku dan keyakinan iman. 
  Di dalam lingkungan sekolah seorang guru agama Islam terutama 
guru mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran yang cukup besar 
untuk menanamkan nilai-nilai islami kedalam diri peserta didik. Hal ini 
bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter yang dapat dijadikan 
pegangan bagi peserta didik, selain itu agar terbentuk perilaku atau 
karakter yang dapat dijadikan pegangan saat dilingkungan luar. Dari sini 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru Akidah 
Akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku dari peserta didik. 
  Adapun tugas dan tanggung jawab guru agama Islam adalah 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Zuhairini dkk, bahwa pendidikan 
Islam yang diterapkan harus mampu: 
a) Mengajari ilmu pengetahuan agama 




c) Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama 
d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia28 
3. Kajian Tentang Peningkatan Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Hamzah B uno mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan 
sebuah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dorongan pada 
diri seorang siswa yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang 
sesuai dnegan dorongan dalam dirinya. Apabila siswa tersebut memiliki 
motivasi yang tinggi dalam belajar maka ia akan memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya maka semakin 
tinggi pula instensitas usaha dan upaya yang di lakukan. Oleh karena itu, 
perbuatan seseorang itu dapat di dasarkan atas motivasi tertentu yang 
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
29
 
b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar  
1) Motivasi Intirinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah mtotif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsi tidak dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Maka ia 
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan 
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motivasi dari luar darinya.
30
 Sebagai contohnya seseorang yang senang 
membaca, tidak ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 
untuk mencari buku-buku untuk dibacanya.  
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi Ekstrinsik kebalikan dari motivasi Instrinsik. Motivasi 
Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar.
31
 Sebagai contoh seseorang belajar, karena tahu 
besok paginya akan ujian dengan harapan ia akan mendapatkan nilai baik, 
sehingga akan mendapatkan pujian dari temanya, orang tuanya atau 
pacarnya. jadi yang penting bukan belajarnya akan tetapi ingin 
mendapatkan nilai yang baik/ agar dapat hadiah.  
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Syah, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa dapat di bedakan menjadi 3 yaitu:
32
 
a. Faktor internal (faktor yang terdapat dalam diri siswa) yakni kondisi 
jasmaniah dan rohani siswa. 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
c. Faktor prndekatan belajar (apporch to learning), yaitu jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang dimana 
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digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.  





b. Sikap  
c. Minat 
d. Kebiasaan Belajar 
e. Konsep diri.  
d. Fungsi Motivasi  
Menurut Purwanto fungsi dari motivasi yakni:
34
 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, Motivasi berfungsi sebagai 
penggeraka atau motor yang memberikan sebuah kekuatan kepada 
seseorang untuk melakukan tugas. 
2) Motivasi itu menentukan arah perbuatan yaitu kearah perwujudan 
suatu tujuan dari cita-cita.. 
3) Motivasi itu menyeleksi perbuatan artinya menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan 
itu dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan yang diharapkan. 
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e. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Upaya dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
kegiatan belajar disekolah, ada beberapa langkah yang dapat di lakukan 
oleh seorang guru yaitu seperti yang di ungkapkan oleh Sardiman yaitu:
35
 
1) Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana dengan hadiah 
siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah.  
2) Kompetisi persaingan, baik yang individu ataupun kelompok dapat 
menjadikan sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena 
terkadang jika ada saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat 
dalam mencapai hasil yang terbaik. 
3) Memberi ulangan para siswa akan giat belajar kalau mengetahui 
akan diadakan ujian. tetapi ujian jangan dilakukan terlalu sering 
karena dapat menyebabkan rasa kebosanan dan akan menjadikan 
sebuah rutinitas semata. 
4) Ego-Involvement menumbuhkan sikap kesadaran pada diri siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan sehingga bekerja keras. 
5) Pujian apabila ada peserta didik yang berhasil untuk menyelesaikan 
tugasnya secara baik, maka perlu diberikan pujian. 
6) Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negative, akan tetapi 
jika diberika secara tepat dna bijaksana akan menjadi sebuah 
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motivasi. Oleh karena itu guru harus dapat memahami prinsip-
prinsip dalam pemberian hukuman tersebut. 
4. Kajian Tentang Pembelajaran Daring 
Menurut Mustofa Et Al pembelajaran daring merupakan sistem 
pendidikan jarak jauh dengan menggunakan berbagai macam metode 
pengajaran. Pembelajaran daring di selenggarakan melalui jenjang internet 
dan web.
36
 Adapun menurut Sofyan dan Abdul pembelajaran daring 
merupakan sistem pembelajaran yang di lakukan dengan tidak tatap muka 
secara langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu 
proses belajar mengajar yang di lakukan secara jarak jauh.
37
 
Perkembangan dari Revolusi industri 4.0 telah memasuki di 
berbagai bidang kehidupan. Salah satunya adalah dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan di era digital sekarang ini sangat memudahkan 
manusia untuk belajar tanpa mengenal jarak, ruang dan juga waktu. 
Dengan pemanfaatan internet membuat interaksi dan proses 
pembelajaran menjadi sangat mudah sekali untuk diakses.
38
 
Tantangan dari adanya pembelajaran daring yakni salah satunya 
adalah keahlian dalam penggunaan teknologi dari peserta didik ataupun 
pendidik. Dabbah menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam 
aktivitas belajar daring yaitu: 
                                                                
36
 Yani Fitriyani, Irfan Fauzi dkk, “ Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring 
Selama Pandemik Covid 19”, Jurnal Kependidikan, Juli, Vol 6, No.2, 2020, hlm. 166 
37
 Oktafia Ika H, Siti Sri Wulandari,” Pemeblajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home 
Selama Pandemi Covid 19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, UNESA, Vol. 8, No. 3, 
2020, Hal. 498 
38
 Muga Linggar Famukhit, “Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran Daring Online 




a. Semangat Belajar 
b. Literacy Terhadap teknologi 
c. Berkolaborasi 
d. Ketrampilan untuk Belajar Mandiri.39 
5. Faktor Penghambat Dalam Pembelajaran Daring 
 Dampak yang ditimbulkan dari Covid 19 ini di rasakan oleh 
semua Negara dalam berbagai sektor. Begitu juga dengan sektor dunia 
pendidikan. Selama pandemi covid 19 ini kegiatan belajar mengajar 
khsusunya dinegara Indonesia di lakukan secara daring. Selain adanya 
faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam pembelajaran 
daring yaitu peserta didik sulit menemukan titik fokus karena situasi dan 
kondisi rumah yang kurang mendukung untuk proses kegiatan belajar 
mengajar, selain itu pembelajaran daring ini menimbulkan kurangnya 
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, pemberian tugas yang 
lebih banyak dapat membuat peserta didik merasa lelah, tergantung 
dengan koneksi internet, susah signal/ lemot, lebih boros dalam kuota 
internet, lebih sulit di dalam memahami materi.
40
 Selain itu dengan 
pembelajaran jarak jauh membuat guru perlu untuk beradaptasi dan 
mereka akan menghadapi perubahan yang baru secara tidak langsung 
akan mempengaruhi kualitas dari hasil belajar, semangat dan antusias 
yang ditunjukkan oleh peserta didik semakin harinya semakin menurun, 
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belum semua peserta didik mempunyai handphone, rasa malas yang 
timbul dari dalam diri peserta didik pada saat mngerjakan tugas sekolah 
meskipun sudah di dukung dengan fasilitas yang menunjang proses 
pembelajaran secara daring, masih banyak orang tua yang bekerja 




 Kemudian faktor penghambat yang lainnya yaitu: 
a.  mood atau minat dari peserta didik yang kurang baik ketika siswa 
tidak minat belajar, meskipun orang tua sudah menggunakan 
cara apapun agar anak mau untuk belajar, akan tetapi dari 
anaknya sendiri maka ini merupakan faktor penghambat 
pembelajaran daring terbesar. 
b. kurangnya perangkat pembelajaran seperti orang tua tidak 
memiliki handphone android serta tidak ada jaringan internet. 
Hal ini akan menghambat pembelajaran dengan sistem daring. 
c. lingkungan keluarga yang kurang harmonis seperti orang tua tidak 
perhatian, sering terjadi keributan dirumah, di ganggu adek 
ketika siswa itu belajar. Keadaan itu sangat menghambat proses 
belajar daring pada siswa. Sekalipun siswa itu berprestasi jika di 
sekolah. 
d. Lingkungan tempat tinggal yang kurang nyaman seperti pasar, 
daerah industry dan lainnya itu juga menjadi penghambat belajar 
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siswa. Karena siswa belajar di tempat yang ramai, kurang bersih 
maka itu akan menghambat belajar siswa. 
e. Media elektronik seperti handphone, laptop, televise itu sangat 
menghambat belajar siswa ketika media itu tidak digunakan 
sebagaimana mestinya, dari inilah orang tua yang bertanggung 













































Strategi Guru Akidah Akhlak Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Dalam Pembelajaran Daring Kelas 






1. Bagaimana strategi guru akidah 
akhlak untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik 
2. Bagaimana peningkatan motivasi 
belajar (keaktifan mengikuti 
pembelajaran) peserta didik dalam 
pembelajaran daring 
3. Faktor penghambat dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta 



















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian yang 
berjudul” strategi guru Aqidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam pembelajaran daring kelas XI di sekolah MAN 
1 Kota Kediri” ini, maka pendekatan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan memakai studi kasus. Big dan taylor 
memaparkan bahwa metode kualitatif adalah termasuk sebagai prosedur 
penelitian yang nantinya dapat menghasilkan data secara deskriptif berupa 




 Dalam hal ini penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan 
bagaimana strategi yang dipakai dan digunakan guru Akidah Akhlak 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
daring di MAN 1 Kota Kediri, melalui pemaparan data-data dan dokumen 
secara tertulis,  
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggali data secara 
deskriptif selengkap mungkin yang berupa ucapan dari hasil wawancara 
nantinya, ataupun dari data-data tertulis lainnya yang mendukung terhadap 
kepentingan dari peneliti, terutama terkait dengan “strategi guru Aqidah 
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Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring pada kelas XI di MAN 1 Kota Kediri”. 
B. Kehadiran peneliti 
 Salah satu instrument utama yang paling penting dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan kehadiran peneliti.
43
 Hal ini dikarenakan 
kehadiran peneliti mempunyai fungsi di dalam menetapkan focus 
penelitian, memilih informan atau narasumber sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, analisis data sampai membuat kesimpulan 
atas hasil dari penelitiannya. Maka dari itu dalam penelitian ini seorang 
peneliti hadir dan melakukan penelitian secara langsung atau dengan terjun 
lapangan. 
C. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian yang akan dilakukan berada di Sekolah MAN 
1 Kota Kediri. Adapun lokasi penelitian ini berada di Jl. Sunan Ampel, 
Ngronggo, Kota Kediri. Alasan peneliti melakukan penelitian di MAN 1 
Kota Kediri karena disekolah tersebut guru mempunyai cara tersendiri 
didalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama dalam 
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D.  Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data dan sumber data terbagi menjadi 2 
macam yaitu: 
a. Sumber Data Utama (Primer) 
Data utama atau primer merupakan sebuah data yang didapatkan 
secara langsung dari responden atau objek yang sedang diteliti, atau ada 
hubungannya dengan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data dam 
sumber data utama (primer) adalah kata-kata ataupun tindakan yang 
didapatkan melalui sebuah wawancara langsung kepada responden atau 
objek yaitu Guru kelas XI. Adapun alasan yang mendasar dari hal tersebut 
selain bermaksud sesuai dengan yang diteliti juga sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Lofland dalam buku Lexy J. Moleong, MA yang 
menyebutkan bahwasannya sumber utama (primer) dari penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan ini dapat di peroleh melalui 
wawancara dengan melalui catatan tertulis atau perekam suara ataupun 
video, pengambilan foto serta catatan lapangan.
44
 
b. Sumber Data Pendukung (Sekunder) 
Data pendukung atau sekunder merupakan data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari sumber obyek yang diteliti. Sumber tertulis, 
arsip perorangan, dokumentasi dan sebagainya yang merupakan salah satu 
bentuknya.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang empiris digunakan teknik 
pengumpulan data, maksud dari pengumpulan data sendiri adalah segala 
usaha yang dilakukan oleh penliti dalam rangka untuk melengkapi data 
yang diperlukan. 
a. Teknik Wawancara 
Adalah suatu percakapan yaitu Tanya jawab secara lisan antara 2 
orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 
suatu masalah yang tertentu. Wawancara merupakan proses interaksi 
antara pewawancara dan responden. Walaupun bagi pewawancara, proses 
tersebut adalah salah satu bagian dari langkah-langkah dalam penelitian. 
Andai katapun pewawancara dan responden menganggap bahwa 
wawancara adalah bagian dari penelitian, akan tetapi suskes tidaknya 
pelaksanannya wawancara tergantung sekali dari proses interaksi yang 
terjadi. Suatu elemen yang paling penting dari interaksi yang terjadi adalah 
wawancara dan penegertian (insignt).
45
  
Wawancara tidak terstruktur dilakukan secara spontan, apa adanya, 
tidak ada daftar-daftar pertanyaan yang disusun sebelumnya sedangkan 
wawancara terstruktur dilakukan sesuai dengan instrument atau daftar-
daftar yang telah dibuat. Jadi pertanyaan-pertanyaannya yang akan 
ditanyakan urut sesuai dengan daftar. 
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Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara yang 
bersifat terstruktur kepada beberapa narasumber yaitu: 
1) Waka Kurikulum MAN 1 Kota Kediri 
2) Ibu Dewi Aisyah dan Badi‟ah SAg 
3) Dari siswa kelas XI MAN 1 Kota Kediri peneliti memilih 3 siswa 
yang akan menjadi narasumber wawancara. Peneliti memilih 3 siswa 
tersebut dengan teknik Simple Random Sampling yang artinya suatu 
cara pengambilan sampel dimana setiap anggota populais diberikan 
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Pengambilan 
sampel ini dilakukan secara acak namun tetap diharapkan untuk 
mampu menjadi representasi dari populasi.
46
 
b. Teknik Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “mencari dan mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, Transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, agenda dan sebaliknya.
47
 Dalam hal ini seornag peneliti dapat 
melihat dokumen-dokumen resmi di MAN 1 Kota Kediri, seperti: visi 
misi, sejarah, susunan kepengurusan, catatan guru/ siswa dan lain-lainnya 
yang dimana berhubungan dengan penelitian ini. 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis seperti, arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
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tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian.
48
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan arsip maupun 
dokumen-dokumen mengenai latar belakang dari objek penelitian, sarana 
dan prasarana yang memadai, struktur organisasi. 
F. Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Sebagai penelitian 
kualitatif, maka analisis data dapat dilakukan disaat pengumpulan data 
berlangsung, dan sesudah pengumpulan data dalam periode yang tertentu. 
Data yang dianalisis merupakan kata-kata, kalimat-kalimat atau peristiwa-
peristiwa. Adapun untuk tehnik analisis data yang digunakan oleh peneliti 
yakni dengan analisis deskriptif dengan menggunakan model Miles dan 
Huberman. Langkah-langkah analisis datanya yaitu: 
1) Pengumpulan Data 
Menganalisa data dilapangan yaitu analisis yang dilakukan saat 
pengumpulan data secara berlangsung dan dikerjakan secara terus menerus 
hingga penyusunan laporan penelitian selesai. Pengumpulan data ini dapat 
dari hasil wawancara oleh peneliti dengan sumber data agar mendapatkan 
data yang diinginkan peneliti. 
2) Reduksi Data/ Data Reduction 
Reduksi berarti merangkum, memilih hal yang pokok atau fokus 
pada hal-hal yang penting, mencari tema/ pola dan membuang yang tidak 
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perlu. Dengan demikian sesudah adanya reduksi data maka akan dapat 
memebrikan sebuah gambaran yang lebih jelas dan tentunya akan 
mempermudah peneliti menuju tahap yang selanjutnya. 
3) Penyajian Data/ Display Data 
Untuk selanjutnya adalah penyajian data yang dilakukan dalam 
uraian yang singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Tujuan dari display sendiri adalah agar memudahkan memahami dari apa 
yang sedang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang 
telah dipahami. 
4) Kesimpulan/ Verifikasi 
Pada akhirnya adalah verifikasi atau menarik kesimpulan, yaitu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya dan 
mengungkapkan what ataupun how berdasarkan temuan dari penelitian.
49
 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk mengetahui data yang diperoleh valid atau tidak, maka akan 
dilakukan terlebih dahulu pengecekan keabsahan data.  
Di dalam penelitian, peneliti menggunakan triangulasi yaitu 
sebagai berikut ini: 
1) Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik 
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pengumpulan data dan waktu.
50
. Dalam penelitian ini peneliti peneliti 
menggunakan triangulasi sumber yaitu mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber yaitu guru akidah akhlak, waka kurikulum atau 
kepala sekolah dan guru-guru yang lainnya yang mempengaruhi pengaruh 
di dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
H. Prosedur penelitian  
Tahap-Tahap Penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Pra Lapangan 
1) Melaksanakan Observasi awal yakni sebagai pengenalan tempat 
untuk melakukan penelitian. 
2) Penyusunan rancangan. 
3) Memilih dan mencari informasi yang akan membantu peneliti 
untuk melancarkan mencari data penelitian. 
4) Menyiapkan Perlengkapan untuk penelitian yang berupa pensil, 
Buku, Handphone 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti akan terjun ke lapangan untuk melakukan 
pengamatan serta pengumpulan data yang berkaitan dengan topic dari 
penlitian dengan membawa berbagai alat yang dibutuhkan disaat 
penelitian seperti pensil, buku dan handphone. Waktu dalam pekerjaan 
lapangan penelitian ini tidak terbatas dikarenakan disini peniliti harus 
mencari jawaban yang sebanyak-banyaknya hingga pada titik puncak atau 
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sampai dirasa sudah cukup untuk menjawab focus masalah dalam 
penelitian ini. 
3. Tahap Analisis Data 
Terdapat 3 tahap di dalam analaisis data yaitu: 
1. Analisis selama pengumpulan data, sebagai analisis sementara 
yang diperolah dari catatan lapangan, gambar, dokumen laporan, 
penilaian penelitian dan lain sebagainya. 
2. Analisis setelah pengumpulan data, disusun menjadi sebuah 
laporan dan hasil dari penelitian secara teliti serta mendalam untuk 
kemudian dijadikan sebuah skripsi atau hasil akhir dari penelitian. 
3. Tahap penulisan laporan yakni sebagai akhir dari analisis data 
meliputi, penyusunan hasil penelitian, konsultasi hasil penelitian, 















PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Paparan Data 
1. Latar Belakang Historis 
Madrasah aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Kediri merupakan salah 
satu madrasah aliyah yang mempunyai program ketrampilan yang sama 
dengan Madrasah Menengah Kejuruan (SMK). Adapun ketrampilan-
ketrampilan yang terdapat di MAN 1 Kota Kediri ini meliputi: Elektro, 
Tata Busana, Tata Boga, Tata Rias, Batik, Kria Textil, serta Otomatif. 
Madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang bercirikan 
agama islam, maka dari ini keberadaan dari Madrasah Aliyah ini sendiri 
setara dengan Madrasah Menengah Umum (SMU). Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Kota Kediri sebagai instansi pendidikan dibawah naungan 
Kementrian Agama (Kemenag) ditantang untuk selalu berusaha dalam 
meningkatkan kualitas dari pelayanan pendidikan. Dalam menjalankan 
tugasnya untuk memberikan pelayanan sejak dari berdiri hingga saat ini, 
MAN 1 Kota Kediri terus melakukan pembenahan diri hingga sampai saat 
ini peserta didik berjumlah kurang lebih 1000 orang, Tenaga pendidik 
lebih dari 100 orang serta didukung dengan berbagai saran dan prasarana 
pembelajaran yang cukup lengkap. 
Keberadaan dari MAN 1 Kota Kediri ini sebagai salah satu institusi 




Tahun 1978 dengan SK Menteri Agama no 17/1978 pada tanggal 17 juli 
1978 SP IAIN yang berinduk pada IAIN, demikian juga dengan beberapa 
PGA serta PPUPA diubah nama serta status menjadi MAN yang dibawah 
pengelolaan dari Dirjen Binbaga Islam Depag, jadi MAN merupakan 
perubahan dari Madrasah Lanjutan Tingkat Atas yang diselenggarakan 
oleh Departemen Agama seperti PPUPA, MAAIN, SPIAIN dan PGAN 
sesuai dengan SK Kemendikbud no 0489/U/1992 tentang Madrasah 
Umum bab 1 ayat 6, Madrasah Aliyah merupakan SMU yang berdiri 
dengan khas agama islam yang diselenggarakan Departemen Agama. 
Pada awal berdiri tahun 1966, Madrasah menepati bangunan milik 
SMA 1 bersama dengan IAIN di jalan Veteran Kediri. Setelah adanya 
peristiwa G30 S PKI, madrasah menempati gedung komplek Jl. Dhoho 95 
kediri milik polda yang dimana sebelumnya dipakai madrasah untuk 
orang-orang dari keturunan cina dengan sebutan Madrasah Congwa-
Congwi. 
Tahun 1980 dari SP IAIN berubah menjadi MAN Kediri 2. Di 
Komplek jl. Dhoho tersebut selain adanya MAN dan IAIN juga dipakai 
untuk SMA PGRI di waktu pagi harinya, sedangkan di waktu siang atau 
sore hanya digunakan IKIP PGRI, SMK Diponegoro, AKPER, serta 
menjadi kantor dari DPD Golkar. Pada tahun ajaran 1985/1986 Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kediri mendapatkan proyek dari pemerintah dengan 
jumlah 5000 m
2





Tahun pelajaran 1988/1989 telah disepakati untuk membeli tanah 
dengan luas 2.260 m
2
 dengan cara diangsur dari uang jariyah peserta didik, 
selain untuk melunasi tanah uang tersebut juga digunakan untuk 
pembuatan gedung. Madrasah Aliyah Negeri 2 kediri menempati dengan 2 
gedung yakni di Jl. Dhoho dan Jl. Sunan Ampel Ngronggo Kota Kediri. 
Pada awal tahun ajaran 1991/1992 diberitahu secara langsung oleh 
Dandim 0809 kediri dan Danrem Mojokerto yang pada akhirnya nanti 
MAN 2 Kediri harus meninggalkan gedung Jl. Dhoho 95 kediri, karena 
komplek di Jl. Dhoho 95 tersebut dibeli PT Gudang Garam Kediri. 
Untuk sebagai gantinya maka pihak PT Halim Indonesia Bank 
membangunkan aula dan ruang kantor, sehingga pada tanggal 18 Agustus 
1992. Madrasah Aliyah Negeri 2 kediri meninggalkan Jl. Dhoho 95 dan 
pindah ke Jl. Sunan Ampel Ngronggo Kediri. Dengan adanya otonomi 
daerah yakni pada tahun 2004 maka MAN 2 Kota Kediri berubah yang 
semula MAN 2 Kediri menjadi MAN 1 Kota Kediri, sampai dengan 
tanggal 17 november 2016 berubah menjadi MAN 1 Kota Kediri nomor 
673 tahun 2016. Sebagai suatu instansi pendidikan, MAN 1 Kota Kediri di 
tuntut untuk tampil secara professional. Oleh karena itu pembenahan-
pembenahan serta pembinaan-pembinaan terhadap semua komponen-
komponen pendidikan pada lingkungan Madrasah mutlak di perlukan. 
Ditinjau dari kelembagaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri 
mempunyai tenaga akademik yang handal dalam pemikiran, mempunyai 




untuk mengembankan kreativitas civitas akademika, serta memiliki 
kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif. Selain itu MAN 1 Kota 
Kediri Memiliki pemimpin yang mampu untuk mengakomodasikan 
seluruh potensi yang dimiliki menjadi kekuatan penggerak lembaga secara 
menyeluruh. Semenjak resmi beralih fungsi dari sbeutan MAN 1 Kota 
Kediri/ Madrasah Penyelenggara Program Ketrampilan, Madrasah ini telah 
mengalami 12 kepemimpinan, yakni: 
1. Drs. Zen Suprapto   : Tahun 1962 sampai 1996 
2. Drs A. Hasjim Anwar  : Tahun 1966 sampai 1981 
3. Drs. Kasmuri   : Tahun 1982 sampai 1982 
4. Drs. Amin Sudiro  : Tahun 1982 sampai 1985 
5. Drs. Isroil   : Tahun 1985 sampai 1988 
6. Drs. H. Zainudin Dimyathi : Tahun 1988 sampai 1995 
7. Drs H. Ismudji   : Tahun 1995 sampai 2001 
8. Drs. H. Imam Syafi‟I Alwy : Tahun 2001 sampai 2005 
9. Drs H Suhudi   : Tahun 2005 sampai 2009 
10. Drs Ahmad Muslih  : Tahun 2009 sampai 2016 
11. Drs. Enim Hartono, M.pd : Tahun 2016 sampai 2018 
12. Drs. H. Hary Wiyanto, M.pd.I : Tahun 2018 sampai sekarang 
Di bawah kepemimpinan beliau-beliaulah MAN 1 Kota Kediri 
menunjukkan berbagai peneingkatan kualitas, dan kita berharap dengan 
bertambahnya usia, semakin mampu untuk memberikan sumbangsih yang 




2. Identitas Madrasah 
a. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri 
b. Alamat Madrasah : 
1) Jalan  : Jl Sunan Ampel 
2) Desa  : Ngronggo 
3) Kecamatan  : Kota 
4) Kota  : Kediri 
5) Propinsi  : Jawa Timur 
6) Telepon  : (0354) 672248-685322 
7) E-Mail  : mansatukodri@gmail.com 
8) Web  : man1kotakediri.sch.id 
c. NSM   : 131135710001 
d. Tahun Berdiri  : SP IAIN Tahun 1962 dan MAN 1978 
e. Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Harry Wiyanto M.Pd.I 
f.  SK Kepala Madrasah : 
1) Nomor  : 4442/Kw.13.1.2/Kp.07.6/11/2016 
2) Tanggal  : 22 November 2016 
3) Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
 Visi dari MAN 1 Kota Kediri adalah Cerdas, Akhlaqul 
Karimah, Nasionalis, Terampil, Inovatif dan Keimanan atau biasa 






1. Menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga mampu 
berprestasi secara optimal sesuai prestasi yang dimiliki. 
2. Menumbuhkan sikap kepribadian yang snatun, berestetika 
dan beretika. 
3. Menumbuhkan kesadaran wawasan kebangsaan, patriotism 
dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam 
NKRI. 
4. Mengembangkan kemampuan vokasional skill. 
5. Menumbuhkan kreativitas dan inovasi siswa. 
6. Menumbuhkan kesadaran siswa agar mampu untuk 
menjadikan ajaran dan nilai-nilai islam sebagai landasan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Tujuan 
  Tujuan dari Madrasaha Aliyah Negeri 1 Kota Kediri yakni 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, 
kepribadian serta ketrampilan untuk hidup secara mandiri dan  
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
4) Fasilitas MAN 1 Kota Kediri 
  Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Kediri menempati luas 
tanah yakni 9.970 m
2
. Adapun untuk luas tanah tersebut di 






Sarana dan Prasarana 
































Kamar Mandi/ WC Siswa 
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B. Hasil Penelitian 
1. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Pembelajaran 
Daring. 
Di dalam meningkatkan motivasi belajar dari peserta didik di MAN 
1 Kota Kediri, Guru menggunakan beberapa strategi yang khusus selama 
pembelajaran daring ini. Dalam hal ini seorang guru sebagai sarana 
dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik. Strategi yang 
digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
selama pembelajaran daring ini dengan menggunakan beberapa strategi, 
yang dimana seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan metode-metode pembelajaran di dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran daring ini. 
Ada banyak startegi yang dapat digunakan di dalam proses 
pembelajaran saat ini, pada dasarnya tujuan dari penggunaan strategi 
pembelajaran adalah tidak lain untuk mendapatkan keberhasilan dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Di dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, seorang pendidik hendaknya memilih startegi yang sesuai 
dengan keadaan serta kondisi dari peserta didik dan yang tidak kalah 
pentingnya lagi sesuai dengan materi yang akan diberikan. Apalagi 
seperti keadaan yang sekarang ini yakni di masa pandemi covid 19, 
Seorang guru dituntut untuk dapat memilih strategi serta metode yang 




dilakukan agar peserta didik mampu untuk selalu termotivasi di dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dari rumah masing-masing serta 
tidak cepat merasa bosan. 
Adapun strategi di dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran daring ini, pihak madrasah dan para guru 
MAN 1 Kota Kediri melakukan beberapa upaya. Seperti yang dijelaskan 
langsung oleh Ibu  Waka Kurikulum MAN 1 Kota Kediri, Ibu Ira Fatma 
sebagai berikut ini: 
“ nah jadi begini mbak, motivasi belajar siswa diawal pembelajaran 
daring, awal-awal pembelajaran daring masih semangat mbak 
mengumpulkan tugas masih semangat nggak mbolor-mbolor mbak 
kayak sekarang, tapi karena mungkin bosen, anaknya jenuh akhirnya 
molor-molor, ya tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. terus untuk 
masalah strategi guru, guru mengajar melalui berbagai aplikasi 
pembelajaran seperti zoom, gmeet, whatsap grub ataupun elma 
karena sudah 1 tahun ini pembelajaran disekolah ini menggunakan 
sistem daring atau online. terus kemudian berikutnya nilai 
pembelajaran daring ini tidak bisa sesuai dengan tatap muka full, jadi 
kalo dalam tanda petik ada nilai pertolongan karena kita kan tidak 
bisa seideal sesuai dengan pembelajaran secara tatap muka.  bobot 
tingkat kesulitan siswa itupun juga berbeda dengan pembelajaran 
secara daring ini, jadi ya gitu ada nilai pertolongan”. 
 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Waka Kurikulum MAN 1 
Kota Kediri, strategi guru yang dilakukan di dalam meningkatkan 
motivasi belajar dari peserta didik melalui:  
1) Elearning  
2) Watshapp 





Adapun menurut guru Akidah Akhlak Bu Dewi Aisyah, strategi 
yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring yaitu: 
“begini mbak untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran daring ini, dengan cara saya mengirimkan 
semua materi ke elaerning (Elearning Madrasah) karena sekolah 
mengarahkan ke elarning, kemudian saya menjelaskan dengan 
menggunakan video conference di elearning, selain menggunakan 
elearning saya juga menggunakan whatsaap mbak. Akan tetapi 
mbak keadaan peserta didik sendiri sekarang ini yang pasti tidak 
sama dengan pembelajaran secara tatap muka, tapi ya 
Alhamdulillah mbak anak-anak banyak yang mengikuti pelajaran 
meskipun tidak maksimal”. 
 
 Berdasarkan wawancara dengan guru Akidah Akhlak kelas XI 
MAN 1 Kediri Ibu Dewi Aisyah, strategi yang dilakukan dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 
dengan mengirmkan materi berupa ppt, buku digital menggunakan aplikasi 
pembelajaran yaitu: 
1. Elearning  
2. Watshapp  
  Selain Bu Dewi Aisyah peneliti juga melakukan wawancara 
dengan guru Akidah Akhlak kelas XI yang lainnya yaitu Bu Badi‟ah, 
beliau menyatakan tentang strategi guru Akidah Akhalak untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 
yakni: 
 “startegi yang saya gunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik selama pembelajaran daring ini dengan 
menyampaikan materi baik itu ppt, buku digital di elearning. 




aplikasi whatsapp bila ada peserta didik yang ingin bertanya terkait 
materi yang belum atau kurang dipahami.”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Akidah Akhlak 
di MAN 1 Kota Kediri, strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring yaitu dengan 
memberikan materi berupa  ppt, buku digital. Kemudian menjelaskan 
materi tersebut dengan menggunakan aplikasi elaerning dan whatsaap 
Selain itu strategi guru kelas XI di MAN 1 kota Kediri di dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik selama pembelajaran daring 
selain dengan proses pembelajaran secara daring melalui elearning dan 
whatsap, guru juga memotivasi melalui dengan pemberian reward kepada 
peserta didik yang aktif berupa nilai yang bagus. Sebagaimana yang 
dituturkan oleh Bu Badi‟ah 
“Kemudian untuk mesukseskan  strategi selama pembelajaran 
daring ini yaitu saya memberikan tugas-tugas kepada peserta didik 
selain itu saya juga ini mbak memberikan reward berupa nilai yang 
bagus bagi peserta didik yang aktif di dalam mengikuti 
pembelajaran daring ini, dengan itu saya berharap peserta didik 
mampu untuk selalu termotivasi dan tetap semangat  untuk belajar 
meskipun pembelajaran secara daring”. 
 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa kelas 
XI IPA 2 yang bernama Naurah Nazifah melalui Vidio Call WA yang 
mengatakan: 
“Kalau bu ais memberikan materinya, lewat tulisan di whatsapp, 
kadang bisa juga video call/google meet, untuk materi akidah 
menurut saya mudah dipahami walau tidak terlalu dijelaskan, 
sedikit cerita ya mbak saya kan anak percepatan mbak, jadi 
materinya lebih cepat gitu. terus waktu itu, saya dan teman saya 
gak segera ngumpulin tugas yang dikasih bu Ais, maklum mbak 




sama bu Ais akhirnya di video call mbak dijelasin secara singkat 
gitu perbabnya, diajak Tanya jawab gitu jadi ndak ngantuk, jadi 
kayak berasa punya guru privat, jujur saya lebih suka di video call 
secara pribadi gitu yang nggak banyak temannya dan dijelasin 
materinya secara langsung tapi gak bertele-tele, terus terkadang 
juga bu ais ngasih semangat berupa ucapan” 
 
Dari wawancara dengan Naurah Nadzifah dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya dia sangat menyukai strategi yang diterapkan bu ais selama 
pembelajaran daring. Naurah juga mengatakan bahwasannya ia 
mempunyai semangat yang tinggi selama pembelajaran jarak jauh seperti 
sekarang ini. Seperti yang ia katakana melalui wawancara secara daring 
menggunakan whatsapp: 
“iya mbak, karena nanti kalau anaknya gak serius didaring bakal 
rugi sendiri, ya walau gak bisa semaksimal secara tatap muka tapi 
kan menyangkut masa depan hehehe” 
 
Dari perkataan naurah maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
ia selalu termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara daring ini, 
karena ia menganggap bahwasannya kalau tidak serius akan rugi karena 
ini menyangkut masa depan. 
  Hal senada juga dikemukakan oleh Elfa Nusuki kelas XI IPA 1 
yang mengatakan: 
“Akidah Akhlak biasanya gurunya ngasih materi dari grup 
whatsapp kayak buku digital, ppt terus kadang juga njelasin 
materi melalui vidio call terus ngasih tugas latihan soal nanti 
dikirimin di elearning biasanya, terus kadang ada hafalan juga di 
video gitu”. 
 
  Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan kelas XI IIS 




 “Bu Badiah biasanya penyampaian materi berupa ppt dan buku 
digital  melalui via elearning mbak, kemudian dijelaskan kadang 
juga melalui whatssap nanti kalau semisal ada yang Tanya bisa 
ditanyakan melalui Watshap grup mbak”. 
 
Jadi, dari beberapa paparan pernyataan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya seorang guru sangat berperan di dalam 
pemberian motivasi terhadap peserta didik terutama di dalam pembelajaran 
daring ini penyampaian materi secara online serta kehangatan seorang 
guru terhadap peserta didiknya mampu untuk meningkatkan motivasi 
belajar serta antusias peserta didik untuk selalu mengikuti proses belajar 
mengajar terutama dalam pembalajaran daring ini. Peran metode akan 
menjadi nyata bila seorang guru memilih metode yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan yang akan dicapai oleh tujuan dari pembelajaran. 
2. Peningkatan Motivasi Belajar (Keaktifan Mengikuti Pembelajaran) 
Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring 
Dalam kegiatan belajar mengajar peran dari motivasi instrinsik 
ataupun ekstrinsik sangat di perlukan, karena dengan motivasi belajar 
dapat mengarahkan serta memilihara ketekunan di dalam melakukan 
proses kegiatan belajar mengajar. Apalagi dalam masa sekarang ini yang 
dimana pembelajaran dilakukan secara daring. Peserta didik perlu 
mendapatkan motivasi yang tinggi di dalam proses belajar mengajar 
karena keadaan peserta didik pastinya antara yang satu dengan yang 
lainnya pasti berbeda, dari sinilah seorang guru mempunyai peran yang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Dewi Aisyah selaku guru 
akidah Akhlak kelas XI mengatakan bahwa: 
“Untuk keaktifan siswa sendiri pastinya mengalami perbedaan mbak, 
keaktifan siswa masih aktif secara tatap muka, semuanya kan anak-
anak masuk, kalau kelihatan tidak masuk sudah langsung ada tim 
tata tertib dan BK, kalau daring ini sebagian ya karena itu internet 
pakai kuota”.  
 
Selain Bu Dewi Aisyah peneliti juga melakukan wawancara 
dengan  Bu Badi‟ah selaku guru Akidah Akhlak kelas XI Beliau 
mengatakan: 
“selama pembelajaran daring ini siswa kurang aktif, tidak bisa 
memantau keaktifan siswa secara langsung untuk alasannya ya 
karena alasannya signalnya susah, signal nya ngadat bu, hpnya 
dipakek adek atau orang tua ya seperti-seperti itulah alasan mereka 
mbak. ya mau nggak mau saya juga harus bisa memaklumi peserta 
didik saya, karenakan mereka baru sekarang merasakan 
pembelajaran secara jarak jauh juga jadi ya perlu penyesuain.” 
 
Menurut Bu Dewi Aisyah dan Bu Badi‟ah selama pembelajaran 
daring ini peningkatan motivasi belajar (keaktifan mengikuti 
pembelajaran) peserta didik kurang aktif, aktif disini dalam arti masih ada 
peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran daring karena sesuatu 
hal, yang menyebabkan tidak bisa mengikuti pembelajaran, sehingga 
seorang guru harus memiliki sikap memaklumi. Bu Dewi aisyah dan Bu 
Badi‟ah mengatakan bahwasanya siswa masih aktif jika pembelajaran 
dilakukan secara offline atau tatap muka karena kalau masuk bisa dipantau 
langsung dari pihak BK dan Pihak Tata tertib beda lagi kalau pembelajaran 
seperti sekarang ini Guru tidak bisa memantau langsung peserta didik 




masalah signal diwilayah mereka susah, kuota habis sehingga dari hal-hal 
tersebutlah yang membuat peserta didik kurang maksimal di dalam 
megikuti pembelajaran selama daring ini. 
Kemudian peneliti melakukan Croschcek ke salah satu siswa di 
MAN 1 Kota Kediri yang bernama Elfa Nusuki yang mengatakan: 
“ Teman saya ada mbak dari awal sampek akhir nggak ikut 
pembelajaran gitu juga ada mbak, sampek-sampek dihubungi sama 
gurunya juga nggak di balas, saya nggak tau dia kenapa mbak. Tapi 
kalau saya pernah sih mbak telat masuk terus teman saya juga 
kadang ada yang begitu. ya biasanya karena susah signal”. 
 
Jadi dari paparan-paparan data diatas peneliti dapat simpulkan 
bahwasannya selama pembelajaran jarak jauh ini atau pembelajaran secara 
daring ini motivasi belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran berkurang 
karena alasannya yaitu susah signal sehingga membuat mereka tidak bisa 
maksimal untuk mengikuti proses pembelajaran secara daring ini. 
3. Faktor Penghambat Di dalam meningkatkan Motivasi Belajar Peserta 
Didik Dalam Pembelajaran Daring di MAN 1 Kota Kediri 
Adapun dibawah ini merupakan faktor-faktor penghambat atau 
kendala yang dapat menjadi penghalang guru di dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring ini. Seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu Waka Kurikulum Madrasah MAN 1 Kota Kediri, Ibu 
Ira sebagai berikut ini: 
“ Faktor penghambat yakni sarana dan prasarana ketika anak 
tidak memiliki paket data, disekolah ada juga bantuan dari dana bos 
tapi kan tidak memenuhi karena ini kan sudah berjalan 1 tahun 
lebih, ya jadi kita ada 3 atau 4 kali aja,terus kemudian hp gentian 
dengan adek atau orang tuanya, “maaf bu saya menmengumpulkan 




lebih ke teknis. Kemudian ada beberapa guru yang benar-benar 
gaptek, tidak bisa menyampaikan dengan interaksi artinya kalau 
mau video conference bingung membuat link di zoom, gmeet itu 
beberapa kendala. sebenarnya kemenag sudah memiliki platform 
elearning tetapi elearning ini kurang memenuhi ketika semua guru 
semua siswa upload disitu menjadi cepat penuh Karena aitu kan 
dari kemanag aplikasinya aja servernya tergantung sekolah, butuh 
proses diofkan dulu 1,2  hari. lebih ke sarana prasarana, sdm, siswa 
ternyata belajar lewat media online dengan offline itu penyerapan 
materinya beda meskipun kendala yang lainnya tidak bisa 
mengukur ini merupakan hasil kerja mereka atau bukan karena kita 
nggak bisa on the came mereka trs, mereka Tanya goegel atau 
gimana ini darurat, maka hasilnya juga darurat”. 
Peneliti juga melakukan interview dengan guru Akidah Akhlak Ibu 
Dewi Aisyah beliau menyatakan bahwa:  
“Penghambatnya ini mbak,  kalau  daring itu kadang anak alasan 
hpnya, yakan, kuota, signal. kan anak mbayarnya kan nambah, 
tetep disekolah  tambah pulsa. Pulsa dari sekolah kan ada, memang 
bantuan dari sekolah kuota belajar  itu kan aada, tapi ya Cuma 
sedikit, padahal kan kalau elearning butuh banyak. ya alasannya 
seperti itu biasanya. Terus ini juga misalnya saya share ulangan 
sampek, sehari itu sampek 11 malam kan ada anak. ternyata anak-
anak itu ini ,kondisi belajar dirumah kan tidak bisa standby jam 
sekian padahal ada jadwal jam 07.00-12.15 kalau daring, itu anak 
tidak semua bisa seperti itu. Jadi kadang ada yang japri saya minta 
saya malam hari bu bisanya ulangan malam hari wes gak papa itu 
karena anak ada yang bekerja. anaknya orang tidak punya . Bekerja 
Alhamdulillah baik daripada dia ndak. katanya uangnya bekerja 
untuk membeli kuota juga alasannya. Jadi saya  yawes ndak 
masalah  saya buka sampek malam hari, memaklumi. keadaan dan 
kondisi anak-anak dimasa pandemic kan seperti itu. kan orang 
tuanya juga tidak semuanya mampu. Jadi malak saya salut anak-
anak itu. anak yang mau bekerja  tapi juga mau belajar kan gitu. 
cari uang sendiri”. 
Selain Bu dewi Aisyah peneltii juga melakukan wawancara kepada 
guru kelas XI yang lainnya Bu Badi‟ah beliau mengatakan: 
“untuk faktor penghambatnya sendiri selama pembelajaran daring 
ini masih ada beberapa siswa tidak dapat mengikuti proses 




Kemudian peneliti melakukan crosscheck dengan peserta didik 
kelas XI IPA 1 yang bernama Elva Nusuki Amada terkait dengan faktor 
penghambat di dalam mengikuti pembelajaran secara daring ini adalah 
sebagai berikut: 
“Penghambatnya itu mbak signal dan tidak dapat 
memanfaatkan fasilitas yang diberikan  sekolah untuk digunakan 
pratikum, ya jadi saya harus mencari peralatan-peralatan sendiri 
untuk digunakan sebagai pratikum”. 
 
Selain Elfa peneliti juga melakukan crosscheck ke siswa kelas XI 
IPA 2 yang bernama Naurah ia mengatakan: 
“ penghambatnya ya mbak jujur kadang pernah males dan mager 
mbak mau ngerjain tugas, karena nggak ada teman belajar, nggak 
bisa dengerin penjelasan gurunya secara langsung. kehambat sama 
plikasi-aplikasi diponsel. itu sih mbak kalo aku”. 
 
  Untuk selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 
Nica siswa kelas XI IIS  untuk mendukung keabsahan data. Nica 
mengatakan faktor penghambat yang dialami selama pembelajaran daring 
yaitu: 
“yang kurang dari pembelajaran daring masih sama kak kalo 
menurutku gabisa dijelasin guru secara langsung, kalo secara 
langsung itu lebih mudah dan ada kontak langsung antara guru 
sama murid, Tugas-tugas juga jelas, kalo waktu daring ini kadang 
ada tugas yang kelewat soalnya juga via wa dan wa sendiri ga buat 
daring aja, terkadang gak sempat nyimak grup, terus itu kuota kak 
aku sering kehabisan kuota jadinya aku ga ngumpulin tugas dan ga 
absen elma kadang sampe seminggu bahkan sebulan” 
 
Jadi, berdasarkan wawancara dengan waka kurikulum, guru Akidah 
Akhlak, siswa dapat disimpulkan bahwasannya faktor penghambat di 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 




kondisi dari peserta didik yang berbeda-beda. Selain itu kondisi dari 
peserta didik sendiri juga mempunyai andil di dalam mempengaruhi 
motivasi belajar. Misalnya dari lingkungan keluarga, ada peserta didik 
yang mempunyai keluarga yang kekurangan dalam hal ekonomi sehingga 
membuat peserta didik tersebut harus kerja untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari serta untuk membeli kuota agar ia tetap dapat mengikuti 
pembelajaran secara daring ini, Kemudian faktor yang lainnya yakni 
susahnya signal, karena wilayah tempat tinggal siswa yang berbeda-beda, 
Tidak bisa mendengarkan secara langsung alias kontak secara langsung 
deng guru, Peserta diidk terkadang juga kelewatan dalam mengerjakan 
tugas-tugas selama pembelajaran daring karena wa bukan hanya untuk 


















A. Strategi guru akidah akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dalam pembeljaaran daring kelas XI di MAN 1 Kota 
Kediri 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti di MAN 1 
Kota Kediri maka dapat ditarik kesimpulan tentang strategi guru untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di 
kelas XI  menggunakan strategi pembelajaran ekpositori. 
Menurut Sanjaya strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang pendidik kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar 
peserta didik dapat menguasai materi pelajaran tersebut secara optimal. 
Strategi ekspositori cenderung menekankan pada penyampaian informasi 
yang bersumber dari buku teks, referensi ataupun pengalaman pribadi.
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Di dalam sistem ini guru menyajikan dalam bentuk yang telah 
dipersiapkan secara rapi, sistematik, dan lengkap sehingga anak didik 
tinggal menyimak dan mencernanya saja secara tertib dan teratur. 
Jadi, selama pembelajaran daring ini strategi yang digunakan guru di 
MAN 1 Kota Kediri yaitu strategi ekspositori. Guru mata pelajaran 
memberikan materi berupa buku digital, ppt yang akan di pelajari kemudian 
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guru menjelaskan dengan aplikasi pembelajaran berupa video conference di 
Elearning dan Vidio call. Selain strategi ekspositori guru mata pelajaran 
juga mempunyai strategi yang lain untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik berupa penugasan. Yaitu setiap peserta didik diberi tugas 
untuk membuat video tentang hafalan berupa ayat Al-Qur‟an dan hadist 
yang berkaitan dengan materi. Kemudian dikirim melalui aplikasi 
pembelajaran Elearning madrasah selain membuat video, guru mata 
pelajaran juga memberikan penugasan berupa mengerjakan latihan-latihan 
soal terkait materi yang telah dipelajari. Pastinya jam pembelajaran secara 
daring ini tidak seperti pembelajaran secara tatap muka, adapun untuk 
pembelajaran Akidah Akhlak sendiri selama pembelajaran daring ini 
dimulai pukul 10.25-11.15. 
Selain itu guru juga memberikan motivasi berupa kata-kata 
penyemangat kepada peserta didik, agar selalu semangat didalam 
melakukan proses belajar mengajar terutama secara online ini. Karena 
pastinya motivasi dari dalam diri peserta didik disaat melakukan 
pembelajaran secara daring dan tatap muka berbeda. 
Dari hasil wawancara Bu Dewi Aisyah memilih strategi diatas untuk 
menjadikan peserta didik lebih termotivasi untuk selalu belajar dan 
semangat dalam melakukan proses belajar mengajar secara daring ini, dalam 
bagaimanapun keadannya proses belajar harus tetap ada, kemudian selain 
itu dengan menggunakan strategi ekspositori ini guru dapat mengontrol serta 




mengetahui sudah sejauh mana peserta didik mampu untuk memahami 
ataupun menguasai pelajaran yang disampaikan, selain itu strategi 
ekspositori sendiri ini dinilai efektif apabila materi yang diberikan sangat 
banyak dan luas serta waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.  
Dan itu terbukti dengan adanya strategi ekspositori yang digunakan 
oleh guru tersebut peserta didik termotivasi untuk selalu mengikuti proses 
belajar mengajar selama pembelajaran daring ini. Hal itu seperti yang 
dikatakan oleh  siswa kelas XI IPA. 
Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring pembelajaran harus 
tetap berjalan sebagaimana mestinya agar terciptanya tujuan pendidikan 
yang diinginkan. 
  Kemudian untuk Bu Badi‟ah sendiri berdasarkan wawancara dan 
observasi yang peneliti lakukan maka dapat dikatakan bahwasannya strategi 
yang dilakukan beliau untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam pembelajaran daring kelas XI sama dengan strategi yang digunakan 
Ibu Dewi Aisyah yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori. 
Guru tersebut memberikan materi berupa buku digital dan ppt 
melalui elearning. Kemudian beliau menjelaskan materi tersebut ke peserta 
didik melalui elearning jika ada pertanyaan dari materi yang kurang 
dipahami oleh peserta didik maka guru memberikan waktu kepada peserta 
didik untuk bertanya melalui aplikasi whatsaap. Guru mata pelajaran 




termotivasi serta aktif di dalam belajar bagaimanapun keadannya. Selain 
menggunakan strategi ekspositori untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik guru juga akan memberikan Reward (penghargaan) untuk 
mensukseskan strategi peningkatan motivasi pembelajaran selama daring 
ini. Bagi peserta didik yang aktif baik itu aktif bertanya ataupun aktif 
mengikuti pembelajaran daring pada mata pelajaran Akidah Akhlak berupan 
nilai yang bagus. Menurut guru tersebut dengan memberikan reward berupa 
nilai yang bagus mampu untuk membangkitkan semangat ataupun 
memotivasi belajar serta senang dalam belajar selama dalam pembelajaran 
daring. Dan itu terbukti seperti yang dikatakan nica dengan strategi yang 
digunakan guru akidah akhlak di dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dalam pembelajaran daring ini banyak peserta didik yang 
mendapatkan nilai yang bagus. 
Jadi dapat dikatakan bahwasanya salah satu usaha yang dilakukan 
Bu Badi‟ah untuk mensukseskan strategi di dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa adalah dengan memberikan reward berupa nilai yang bagus 
bagi peserta didik yang aktif mengikuti dan aktif bertanya selama proses 
belajar mengajar di masa pandemic covid 19 ini. Dari hal tersebutlah bisa 
jadi salah satu hal untuk memicu siswa yang lainnya mengikuti 
pembelajaran dengan sebaik mungkin sehingga dapat nilai yang bagus 
seperti temannya, dan dapat meningkatkan semangat serta lebih giat lagi 
untuk belajar. Akan tetapi seorang pendidik juga harus dapat menyadari, 




Di dalam hal upaya ataupun pendekatan-pendekatan yang dilakukan 
seorang pendidik untuk mensukseskan strategi diatas sudah cukup baik dan 
bagus, akan tetapi sesudah itu seorang guru juga harus tetap memperhatikan 
motivasi yang tumbuh dari dalam diri siswa tersebut, apakah motivasi itu 
muncul dengan sendirinya dari dalam diri siswa itu sendiri atau karena ada 
rangsangan dari luar yang melatar belakangi siswa tersebut sehingga belum 
terdapat motivasi ataupun semangat untuk mengikuti atau melakukan proses 
belajar di dalam dirinya.  
Agar seorang pendidik mampu untuk memilih pendekatan-
pendekatan secara tepat yang dimana nantinya akan diterapkan pada diri 
siswa maka, guru harus memahami secara mendalam terkait faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu dari guru, 
lingkungan social dan ekonomi serta dari orang tua. 
Dengan demikian proses belajar mengajar akan berhasil jika seorang 
guru juga berhasil di dalam menerapkan upaya atau pendekatan-pendekatan 
di dalam meningkatkan motivasi belajar siswa untuk dapat mensukseskan 
strategi pembelajaran yang digunakan kepada peserta didik tersebut sesuai 
dengan kondisi dan juga keadaannya masing-masing. 
Namun di dalam pelaksanaan pembelajaran diatas, tentunya seorang 
guru mengalami beberapa kelemahan ataupun keuntungan di dalam 
menjalankan proses belajar mengajar apalagi seperti yang terjadi sekarang 
ini. Akan tetapi, pendidikan harus tetap dijalankan sesuai dengan keadaan 




dihentikan sementara waktu. Maka dari itu seorang guru harus tetap 
melaksanakan proses belajar mengajar meskipun denegan jarak jauh sebaik 
mungkin, agar pelaksanaan pendidikan tetap berjalan sebagaimana mestinya 
atau secara baik meskipun sedang dalam keadaan pandemic covid 19. 
Adapun untuk kelemahan-kelemahan yang ada pada guru ketika 
melakukan pembelajaran secara daring ini adalah guru sendiri tidak dapat 
mengontrol secara langsung anak didiknya apakah ia benar-benar 
mengerjakan tugasnya secara mandiri atau itu merupakan hasil pekerjaan 
dari orang lain. Kemudian disisi lain guru di dalam memberikan ilmu tidak 
selalu efektif karena terdapat beberapa faktor seperti peserta didik tidak 
konsentrasi selama pembelajaran daring ini, kondisi tempat tinggal dari 
peserta didik yang jauh dari perkotaan sehingga membuat mereka kesusahan 
dalam mencari sinyal yang baik atau mendukung proses belajar mengajar. 
Gurunya yang kurang memahami akan aplikasi pembelajaran secara daring 
akan kesusahan untuk menggunakannya karena hal ini merupakan hal yang 
baru seperti yang dikatakan waka kurikulum MAN 1 Kota Kediri. 
Kemudian berbicara mengenai kelebihan atau keuntungan yang 
didapatkan oleh seorang pendidik ketika melakukan metode-metode disaat 
proses pembelajaran daring ini dapat menggunakan berbagai aplikasi 
pendukung yang lainnya (zoom, google meet, elearning, whatsaap grub) 
guru dan peserta didik dapat mengetahui strategi yang baru yang dimana 
sebelumnya belum pernah mereka lakukan. Hal ini juga berguna sekali bagi 




pembelajaran secara tatap muka, pembelajaran bisa dialihkan melalu 
pembelajaran daring dengan menggunakan berbagai macam aplikasi 
pendukung belajar. 
Di dalam pembelajaran daring seperti yang sekarang ini kreativitas 
dari seorang guru sendiri sangat diperlukan karena untuk menciptakan 
pembelajaran yang tidak membosankan dan yang paling penting juga 
peserta didik semangat untuk mengikuti proses belajar mengajar dari awal 
pembelajaran sampek akhir pembelajaran. Seorang guru harus bisa 
menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang canggih yang berguna 
salah satunya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik terutama 
dalam pembelajaran daring ini. Karena tidak dapat dipungkiri pastinya 
pesrta didik mempunyai rasa malas, bosan karena mereka harus melakukan 
belajar mengajar dirumah tidak ada teman untuk bertukar pikiran, tidak ada 
teman untuk belajar bersama. Karena terkadang belajar dirumah itu 
godaannya atau cobaannya jauh lebih berat dari pada proses belajar 
mengajar disekolah karena bisa jadi kalau belajar dirumah ia harus bisa 
melawan malasnya serta melawan ajakan teman yang mengajak untuk 
keluar. 
B. Peningkatan motivasi belajar (mengikuti pembelajaran) peserta didik 
dalam pembelajaran daring 
Di dalam proses kegiatan belajar mengajar peran dari motivasi baik 
itu ekstrinsik ataupun intrinsik sangat diperlukan karena dengan motivasi 




mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Tidak dapat dipungkiri seperti 
halnya yang sekarang ini yang dimana proses pembelajaran dilakukans 
secara daring ini atau bisa dikenal dengan PJJ (pembelajaran jarak jauh) hal 
yang asing bagi peserta didik karena sebelumnya tidak pernah mereka 
lakukan, untuk sekarang ini mereka harus lakukan guna untuk memutus 
rantai dari virus covid 19 ini, pastinya sebagai peserta didik membutuhkan 
mtoivasi yang lebih untuk proses pembelajaran, karena pastinya keadaan 
tidak sesuai dengan selama pembelajaran secara tatap muka ada kelebihan 
dan kekurangannya. Selaku seorang pendidik Bu Dewi Aisyah dan Bu 
Badi‟ah beliau mengatakan bahwasannya selama pembelajaran daring ini 
siswa dapat dikatakan kurang aktif karena alasannya signal susah, signal 
ngadat, kuota tiba-tiba habis atau hp dipakai orang tua ataupun adek. Hal-
hal seperti itulah yang membuat mereka tidak bisa maksimal untuk 
mengikuti proses pembelajaran secara daring (online) ini dengan baik.  
Selanjutnya peneliti melakukan crosscheck dengan mewawancarai 
siswa kelas XI IPA 1 guna untuk mengetahui keabsahan informasi dan 
tingkat kepastian data yang diperoleh dari informan yakni Elfa Nusuki. Elfa 
Nusuki mengatakan bahwasannya ada dari teman mereka yang terkadang 
tidak mengikuti pembelajaran sampai gurunya pun ikut turun tangan untuk 
menayakan ada apa dengan anak tersebut sampai guru tersebut chat melalui 
whatsapp akan tetapi tidak ada jawaban, tapi elfa nusuki pun pernah untuk 
telat masuk mengikuti proses pembelajaran secara daring ini dengan alasan 




bagaimana caranya agar ia tetap bisa mengikuti proses pembelajaran 
meskipun tidak maksimal. 
Meskipun dari faktor instrinsik nya sudah berusaha semaksimal 
mungkin untuk membangkitkan motivasi belajar namun jika dari faktor 
ekstrinsik nya ada kendala pastinya tidak akan maksimal jadi keduanya 
harus beriringan satu dengan yang lainnya. 
Dari paparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa motivasi 
belajar peserta didik selama pembelajaran daring ini mengalami penurunan 
atau kurang. Buktinya ada siswa yang tidak dapat mengikuti proses 
pembelajaran secara daring ini dengan alasan dirumah mereka signal nya 
susah. Hal ini juga diperkuat dengan oleh pengakuan Elfa Nusuki kelas XI 
IPA 1.  
Disinlah peran guru sebagai motivator sangat diperlukan. Guru harus 
bisa memotivasi peserta didiknya untuk selalu belajar bagaimanapun 
keadannya. Karena peran seorang guru di dalam proses belajar mengajar 
atau pembelajaran merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam 
pendidikan pada umunya, karena seorang guru memegang peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.angat penting 
dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti 






C. Faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dalam pembelajaran daring  
Tidak dapat dipungkiri lagi di dalam peningkatan motivasi belajar 
seorang guru atau pendidik pasti memiliki hambatan-hambatan. 
Hambatan-hambatan di dalam meningkatkan motivasi pasti selalu ada. 
Dapat dikatakan bahwasannya hambatan-hambatan di dalam peningkatan 
motivasi belajar siswa ini bisa terjadi pada siswa, siswa tidak mau 
merespon apa yang dikatakan gurunya, siswa seenaknya sendiri selama 
pembelajaran berlangsung. 
Adapun faktor-faktor penghambat guru di dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring ini di MAN 1 
Kota Kediri adalah sebagai berikut ini: 
1) Faktor internal 
Parnawi menjelaskan di dalam membicarakan soal macam-macam 
motivasi terdapat 2 sudut pandang yakni motivasi yang bersal dari dalam 
diri pribadi seseorang yang disebut factor instrinsik dan yang berasal dari 
luar diri seseorang disebut factor ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari 
luar, karena di dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Bila seseorang tersebut memiliki motivasi instrinsik di 
dalamnya, maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak 




Untuk proses peningkatan motivasi belajar peserta didik tidak akan 
selalu berjalan mulus, pastinya ada sesuatu hal yang menjadikan itu 
sebagai problematika. Contohnya faktor penghambat yang muncul dari 
dalam diri siswa yaitu seperti rasa malas. Karena harus belajar sendiri 
tidak ada teman yang diajak untuk bertukar pikiran sehinga hal ini lah 
yang membuat mereka malas dan Mager untuk belajar. 
Jadi salah satu factor yang menjadi penghambat guru di dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring 
adalah dari dalam diri siswa itu sendiri, yang dimana peserta didik itu 
mempunyai rasa malas akan belajar atau tidak ada keinginan sama sekali 
untuk mengikuti proses belajar mengajar. Mereka lebih memilih untuk 
bermain daripada belajar. Maka dari sinilah peran guru sebagai motivator 
sangat diperlukan untuk memberikan mtoivasi kepada peserta didik untuk 
selalu belajar karena sesungguhnya kesuksesan berada ditangan mereka. 
Selain guru peran orang tua juga sangat besar disini, Orang tua harus bisa 
memantau anaknya, harus bisa selalu mengingatkan belajar itu penting 
sekali. Karena dengan belajar seorang dapat mengetahui mana yang baik 
dan mana yang buruk. Orang tua harus memiliki strategi khusus untuk 
dapat memotivasi anaknya agar selalu belajar. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor penghambat yang bisa muncul 
dari kemampuan peserta didik, kondisi siswa atau bisa dari kondisi 




upaya-upaya guru di dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
terutama dalam pembelajaran daring ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak kelas XI 
dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang menjadikan faktor penghambat di 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
daring ini yaitu kondisi dari lingkungan siswa dari tempat tinggal atau 
lingkungan keluarga, 
Jadi penghambat yang paling menonjol dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring ini adalah dalam 
lingkungan yakni masalah signal atau kuota lemot, banyak siswa yang 
mengeluhkan kuota lemot atau signal yang kurang baik didaerah tempat 
tinggal masing-masing, peserta didik dan guru tidak bisa bertemu secara 
langsung untuk menjelaskan materi sehingga mereka sering kurang faham 
dari materi yang diajarkan, terkadang selama pembelajaran daring ini 
untuk perintah mengerjakan latihan-latihan soal atau penugasan 
mengalami kendala karena ada peserta didik yang kelewatan dalam 
memantau tugas-tugas yang diberikan melalui whatsaap, karena wa bukan 
hanya untuk pembelajaran daring akan tetapi juga untuk yang lainnya, 
faktor penghambat selanjutnya adalah yang hadir dari lingkungan keluarga 
yakni, ada peserta didik yang harus bekerja karena kondisi keluarga yang 
kekurangan sehingga membuat dia iba atau merasa kasihan kepada kedua 
orang tua karena tidak tega melihat kedua orang tua , kemudian dia 




meringankan beban dari orang tuanya dan dengan alasan bekerja demi bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membeli kuota yang digunakan 
untuk proses pembelajaran selama daring ini. Kemudian faktor 
penghambat yang lainnya itu satu keluarga terkadang orang tua 
mempunyai 2 anak yang masih duduk dibangku sekolah, tetapi untuk 
handphone sebagai penunjang di dalam pembelajaran disaatpandemi covid 
19 ini hanya memiliki 1 handphone saja di dalam 1 keluarga. Sehingga 
mengakibatkan mereka harus bergantian satu dengan yang lainnya di 
dalam menggunakan handphone tersebut dan salah satunya harus bisa 
mengalah. 
Dengan demikian lingkungan keluarga merupakan pengaruh yang 
sangat kuat di dalam memotivasi belajar terutama dalam pembelajaran 
yang sekarang ini yaitu pembelajaran daring, karena dari keluarga yang 
harmonis, mampu untuk memancarkan keteladan untuk anak-anaknya, dan 
akan lahir anak-anak yang memiliki kepribadian atau budi pekerti yang 
baik. Kemudian dengan munculnya teknologi yang semakin canggih 
seperti yang sekarang ini misalnya handphone, internet, laptop serta 
aplikasi-aplikasi canggih juga seperti elearning, gmeet, zoom, itu semua 
sangat mempengaruhi motivasi belajar peserta diidk. Itu semua dapat 
digunakan untuk proses belajar mengajar dengan jarak jauh atau 
mempermudah proses belajar secara jarak jauh seperti sekarang ini. Jadi 




melakukan belajar mengajar jika ada sesuatu hal yang mendesak dan 
proses pembelajaran bisa dialihkan melalui apliaksi-aplikasi pembelajaran. 
Selain faktor penghambat untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik yang datang dari siswa sendiri, faktor penghambat 
meningkatkan motivasi belajar dapat muncul dari seorang pendidik apalagi 
dimasa yang sekarang ini dimana proses belajar mengajar dialihkan 
kedalam pembelajaran jarak jauh atau online yang dikarenakan untuk 
memutus rantai dari virus covid 19 ini, Yaitu seperti yang dikatakan Bu 
waka kurikulum MAN 1 Kota Kediri ada beberapa guru yang kudet atau 
tidak mengetahui atau bisa dikatakan dengan gaptek yakni tidak bisa 
menyampaikan dengan interaksi artinya kalau ingin melakukan proses 
belajar mengajar dengan menggunakan video conference bingung 
membuat link baik itu di aplikasi zoom, g meet, atau aplikasi video 
conference yang lainnya. Seperti ini lah beberapa kendala atau faktor 
penghambat yang muncul dari luar peserta didik. Siswa sendiri dapat 
dikatan bahwasannya mengikuti proses belajar mengajar secara online atau 
offline penyerapan materinya berbeda. Jadi dari sinilah kreativitas seorang 
pendidik sangat diperlukan.  












  Adapun strategi yang digunakan guru Akidah Akhlak untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di 
MAN 1 Kota Kediri adalah Strategi Pembelajaran Ekspositori dan 
memberikan tugas-tugas serta memberikan reward kepada peserta didik. 
Dengan strategi diatas guru dapat secara efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
khususnya dalam pembelajaran daring di MAN 1 Kota Kediri. 
  Dalam peningkatan motivasi belajar (keaktifan mengikuti 
pembelajaran) peserta didik dalam pembelajaran daring di MAN 1 Kota 
Kediri mengalami kekurangan, karena peserta didik terkendala signal 
untuk mengikuti proses pembelajaran secara daring ini sehingga 
pembelajaran tidak bisa maksimal atau seideal seperti pembelajaran secara 
tatap muka. 
 Faktor penghambat dalam motivasi belajar peserta didik dalam 
pembelajaran daring kelas XI di MAN 1 Kota Kediri terdapat faktor 
internal dan eksternal. Adapun faktor Internalnya adalah dalam diri peserta 
didik terdapat rasa malas karena tidak ada teman untuk bertukar pikiran 
atau belajar secara bersama-sama. Kemudian faktor eksternalnya adalah 




didik berbeda-beda sehingga kurang mendukung untik mengikuti proses 
belajar mengajar,  ada peserta didik yang harus bekerja, karena merasa 
kasihan kepada kedua orang tuanya, kemudian uang yang didapatkan dari 
bekerja dibelikan kuota, guru dan peserta didik tidak bisa kontak secara 
langsung untuk menjelaskan materi pembelajaran 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru akidah akhlak 
dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
daring kelas XI di MAN 1 Kota Kediri peneliti hendak memberikan saran 
atau masukan sebagai berikut ini. 
1. Bagi Sekolah 
a. Lebih memperhatikan dan memotivasi peserta didiknya didalam 
proses pembelajaran secara daring agar selalu termotivasi untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan bagaimanapun 
keadaannya. 
b. Diharapkan untuk terus memperhatikan prestasi dari peserta 
didik, sehingga guru dapat mengetahui seberapa pentingnya 
motivasi belajar yang harus diberikan kepada peserta didik. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan mampu untuk selalu memotivasi peserta didiknya agar 







a. Belajar dengan tekun dan rajin bagaimanapun keadannya, 
karena suatu saat pasti akan berguna dimasa yang akan datang. 
b. Lebih semangat dalam belajarnya dan tidak mementingkan 
waktu bermainnya, supaya cita-cita yang diinginkan dapat 
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Lampiran 4: Transkrip Wawancara  
Pedoman Wawancara Waka Kurikulum 
Wawancara Langsung 
1. Tanggal  : 5 Mei 2021 
2. Jam  : 08.00-09.00 
3. Tempat  : Didepan Ruang Guru MAN 1 Kota Kediri 
4. Narasumber : Bu. Ira Fatma 
5. Pertanyaan : 
c. Menurut Ibu bagaimana Motivasi belajar peserta didik diawal pandemic 
covid 19 sampai dengan hari ini? 
Jawab: Awal pemeblajaran daring dulu masih semangat mbak, jadi 
ngumpulkan tugas itu nggak mbolor-mbolor kayak sekarang tapi, karena ee 
mungkin bosen ya anaknya bosen jenuh akhirnya molor-molor tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 
d. Di dalam Strategi pembelajaran terdapat beberapa komponen seperti 
tujuan, sumber, metode, media, yang saling berhubungan, kemudian di dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik terdapat beberapa bentuk 
misalnya memberikan angka/nilai, hadiah, mengadakan kompetisi, 
memberikan pujian terhadap pesrta didik dan lain-lain. Menurut Ibu 
bagaimana strategi guru di MAN 1 Kota Kediri dalam meningkatkan motivasi 




Jawab: ya kalau untuk penugasan segera dikoreksi anak akan semangat, 
tapi kalau tidak segera dikoreksi besok-besok ada penugasan lagi siswa 
menjadi males, itukan salah satu agar termotivasi ya. Kemudian ok good job 
jadi lewat pesan-pesan baik itu tertulis maupun secara verbal nah ini juga 
bisa memotivasi siswa, nah berikutnya nilai dipembelajaran daring ini tidak 
bisa sesuai secara tatap muka full dalm tanda petik ada nilai pertolongan, 
jadi mungkin bobot  
e. Menurut Ibu apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi guru 
di dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 
daring? 
Jawab. Yang pertama masalah sarana dan prasarana, ketika anaknya nggak 
punya kuota atau paket data yang memadai meskipun dari sekolah ada 
bebrapakali bantuan dari dana BOS itu namun kan tidak memenuhi ini kan 
hampir satu tahun ini ya, jadi kita paling beberapa kali 3 atau 4 kali aja itu 
sudah habis kan jadi kendalanya itu, terus kemudian HP nya gantian sama 
adeknya atau sama orang tuanya maaf bu saya mengumpulkan tugas ketika 
nanti orang tua saya pulang kerja seperti, seperti ini yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran daring, jadi lebih pada teknis terus kemudian 
berikutnya ada beberapa guru yang memang benar-benar gaptek, guru-guru 
yang benar-benar gaptek ini kan nggak bisa menyampaikan dengan ineraksi 
artinya kalau mau vidio confrence juga bingung, pakek google meet, zoom 
cara buat linknya masuknya seperti apa bingung gitu kan. Itu beberapa 




elearning ini ee kurang memnuhi artinya apa ketika semua guru, semua 
siswa upload disitu menjadi cepet penuh karena itu kan dari kemenag 
servernya kan tergantung punyanya sekolahan gitu kan, nah kadang proses 
seperti itu kan butuh waktu jadi misalnya dioffline kan 1, 2 hari itu baru bisa 
nah ini ni merupakan salah satu kendalan teknis, sumber daya manusia, 
yang ke tiga itu siswa belajar lewat media online sama tatap muka itu 
penyerapn materi beda meskipun kendala yang lainnya tidak bisa mengukur 
secara pasti itu memang hasil pekerjaan mereka atau memang bukan karena 
kita nggak bisa on the came ketika mereka mengerjakan tanya google atau 

















Pedoman Wawancara Guru Kelas XI 
Wawancara Langsung 
1. Tanggal  : 21 Maret 2021 
2. Jam   : 10.00-11.00 
3. Tempat  : Ruang Guru MAN 1 Kota Kediri 
4. Narasumber  : Bu Dewi Aisyah 
5. Pertanyaan  : 
a. Sejak kapan Ibu mengajar di MAN 1 Kota Kediri? 
Jawab: Saya mengajar sejak Sejak Januari 2009, Sk saya januari 2009 
b. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran selama online ini yang 
dilakukan? 
Jawab: menggunakan aplikasi elearning karena dari sekolah apa namanya 
ee mengarahkan ke elearning kan gitu, ada vidio confrence di elearning, 
saya juga menggunakan aplikasi WA terkadang saya juga menggunakan wa 
vidio call lewat WA 
c. Selaku Guru Akidah Akhlak bagaimana startegi ibu untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran daring di MAN 
1 Kota Kediri? 
Kita mengatur menejemen anak, harus ada kontrak dengan anak-anak, ya 
dengan motivasi karena kan pembelajaran daring ini tidak optimal,ya 
mengingatkan, saya kadang malak kalau nggak aktif saya telpon menelpon 




d. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi selama proses 
peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di 
MAN 1 Kota Kediri? 
Penghambatnya ini mbak kalau daring kadang anak alasan hpnya, 
kuotanya, signal, anak-anak tetep bayar disekolah tambah lagi beli pulsa, 
kan ada memang bantuan dari sekolah tapi ya sedikit, padahal kan kalau 
elearning butuh banyak ya alasannya seperti itu, saya share ulangan sampai 
jam 11 malam, kan ada anak ternyata anak-anak itu ini, kondisi belajar 
dirumah tidak bisa standby jam sekian padahal ada jadwal jam 07.00-12.15 
kalau daring anak-anak tidak bisa seperti itu, jadi kadang ada yang japri 
saya minta saya malam hari bu bisanya ulangan, wes gak papa itu karena 
anak-anak ada yang bekerja. Anaknya orang tidak punya. Bekerja 
alhamdulillah daripada ndak. Katanya uangnya bekerja untuk membeli 
kuota juga alasannya. Jadi ya wes saya buka sampek malam hari 
memaklumi keadaan dan kondisi anak-anak di masa pandemi covid 19 kan 
seperti itu kan orang tuanya juga gak semuanya mampu. Jadi malak saya 
salut sama anak-anak itu. Anak yang mau bekerja tapi juga mau belajar kan 
gitu. Cari uang sendiri. 
e. Apakah ada perbedaan keaktifan siswa ketika belajar secara tatap muka 
dengan daring? 
Jawab: pastinya ada masih aktif secara tatap muka, semuanya kan anak-




tertib, ada BK. Kalau daring ini sebagian ya karena itu alasannya kuota 


























1. Tanggal : 1 April 2021 
2. Jam : 10.00-11.00 WIB 
3. Tempat : Ruang Guru MAN 1 Kota Kediri 
4. Narasumber : Bu Badi‟ah 
5. Pertanyaan : 
a. Sejak kapan ibu mengajar di MAN 1 Kota Kediri? 
jawab : 2004, jadi sejak 2004 saya sudah ada disini mbak 
b. Bagaimana Proses Pelaksanaan Pembelajaran selama online ini yang 
dilakukan? 
Jawab: Pada awal pembelajaran menyapa siswa lewat WA menyampaikan 
materi di ELMA, menjelaskan,  memantau pelaksanaan KBM, bila ada 
pertanyaan disampaikan lewat grup WA 
c. Selaku Guru Akidah Akhlak bagaimana startegi ibu untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran daring di MAN 
1 Kota Kediri? 
jawab : ya dengan memberikan tugas dan reward nilai yang bagus bagi 
peserta didik yang aktif, baik aktif itu mbak apa mengikuti pembelajaran 
dan aktif bertanya. 
d. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi selama proses 
peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran daring di 




Jawab : untuk faktor penghambatnya sendiri selama pembelajaran daring ini 
masih ada beberapa siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran ini 
karena alasan paket data yang lemot mbak. 
e. Apakah ada perbedaan keaktifan siswa ketika belajar secara tatap muka 
dengan daring? 
Jawab : selama pembelajaran daring ini siswa kurang aktif, tidak bisa 
memantau keaktifan siswa secara langsung untuk alasannya ya karena 
alasannya signalnya susah, signal nya ngadat bu, hpnya dipakek adek atau 
orang tua ya seperti-seperti itulah alasan mereka mbak. ya mau nggak mau 
saya juga harus bisa memaklumi peserta didik saya, karenakan mereka baru 
















Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI 
Wawancara Online Vidio Call WA 
1. Tanggal  : 4 Mei 2021 
2. Jam  : 19.31 WIB 
3. Tempat  : Kediaman Masing-Masing 
4. Narasumber : Naurah Nazifah 
5. Pertanyaan : 
a. Menurut kamu bagaimana kesan selama belajar dirumah? 
Jawab: kalau menurut saya, kesan selama belajar dirumah itu cukup 
membosankan, dan gak enak, kenapa? Karena yang pertama saya jadi 
kurang paham sama pelajaran, lalu saya jadi kurang disiplin sama tugas, 
selain itu saya jadi kurang berinteraksi dengan teman-teman karna jarang 
ketemu. Tapi daring juga ada enaknya salah satunya nggak repot-repot 
bangun pagi asal tetap absen dan mengerjakan tugas tepat waktu atau bisa 
belajar dengan posisi sesukanya. Kurang lebih seperti itu. 
b. Bagaimana guru Akidah Akhlak menyampaikan materi pembelajaran 
selama daring ini? Apakah kamu termotivasi mengikuti pembelajaran jarak 
jauh? 
Jawab: kalau Bu Ais memberikan materinya, lewat tulisan di WA, kadang 
bisa juga  Vc/gmeet. Untuk materi akidah menurut saya mudah dipahami, 
walau tidak terlalu dijelaskan. 
c. Selama pembelajaran daring ini bentuk motivasi seperti apakah yang 




Jawab: Bu Ais sendiri kasih semangat ya secara ucapan gitu 'semangat anak-
anak'. Alhamdulillah Bu Ais juga gak pelit nilai kak, nilai saya Akidah juga 
cukup bagus.kalau dikasih hadiah belum pernah sih mbk. 
d. Menurut kamu dari beberapa startegi yang diterapkan guru Akidah 
Akhlak dalam menyampaikan pembelajaran daring ini, strategi apa yang 
paling kamu sukai? 
Jawab: sedikit cerita ya mbk. saya kan anak percepatan mbk, jadi materinya 
lebih cepet gitu. trus waktu itu, saya dan teman saya gak segera ngumpulin 
tugas yang dikasih Bu Ais. maklum mb, semester pertama jadi anak 
percepatan agak berat tugasnya nah sama Bu Ais akhirnya di vc mbk, 
dijelasin secara singkat gitu per bab nya, diajak tanya jawab gitu jadi ndak 
ngantuk. karna waktu itu anak percepatan yang diajar Bu Ais cuman 2 anak 
(saya dan teman saya) jadi kayak berasa punya guru privat jujur saya lebih 
suka di vc secara pribadi gitu yang gak banyak temennya dan di jelasin 
materinya langsung tapi gak bertele-tele. 
 
e. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dialami selama 
pembelajaran daring ini? 
Jawab : penghambat nya ya mbk, jujur kadang pernah males dan mager mbk 
mau ngerjain tugas. karna gak ada temen belajar, gak bisa dengerin 
penjelasan gurunya langsung. kehambat sama aplikasi-aplikasi di ponsel. itu 






Wawancara Siswa Dengan Vidio Call di Wa 
1. Tanggal : 4 mei 2021 
2. Jam : 16.06 WIB 
3. Tempat : Kediaman Masing- Masing 
4. Narasumber : Elfa Nusuki 
5. Pertanyaan : 
a. Menurut Kamu bagaimana kesan selama pembelajaran daring? 
Jawab : agak membosankan gitu sih, soalnya biasannya kan di sekolah bisa 
ketemu temen-temen bisa belajar bareng terus juga ini ya sudah 1 tahun lebih 
belajar daring jadi ya udah bosen gitu apalagi kalau ada praktek biasanya kan 
seru banget kalau kelompok disekolah kalau rumah ngerjakan sendiri-sendiri. 
b. Bagaimana guru akidah akhlak menyampaikan materi pembelajarn selama 
daring ini? Apakah kamu termotivasi mengikuti pembelajaran jarak jauh 
(misalnya tekun mengerjakan tugas-tugas, semangat mengikuti pembelajaran, 
selalu berusaha ingin mencapai nilai yang baik. 
Jawab: Akidah Akhlak biasanya gurunya ngasih materi dari grub whatsapp 
gitu, kayak buku digital, ppt, njelasin materi melalui vidio call, terus ngasih 
tugas latihan soal nanti dikirim dielearning, terus kadang ada hafalan juga 
dividio, sejauh ini masih termotivasi bagaimanapun juga harus tetap belajar, 





c. Selama pembelajaran daring ini bentuk motivasi seperti apa yang pernah 
kamu dapatkan dari guru akidah akhlak, Apakah motivasi yang diberikan 
guru akidah akhlak seperti memberikan nilai yang bagus, memberikan puji-
pujian atau memberikan hadiah. 
Jawab:  Akidah akhlak sering dapat nilai yang bagus, kayak setiap 
mengumpulkan hafalan oh ya bagus elfa, terus setiap ulangan dimotivasi 
terus semangat belajarnya. 
d. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dialami selama 
pembelajaran daring ini? 
Jawab: Sering sekali susah sinyal. 
















Wawancara Dengan Siswa Melalui Vidio Call wa 
1. Tanggal : 5 Mei 2021 
2. Jam        : 16.50 WIB 
3. Tempat  : Kediaman Masing-Masing 
4. Narasumber : Nica  
5. Pertanyaan :  
a. Menurut kamu bagaimana kesan selama belajar dirumah (daring)? 
Jawab : esannya yg pertama ga bisa ngerti pelajaran kebetulan aku anak IPS 
nah terutama di mapel sejarah,sejarah indo susah banget buat ngerti soalnya 
klo offline gurunya bisa cerita alur dari sejarah itu dan kita bisa nyimak jadi 
masuk gt diotak kalo online/ daring bener bener susah bgt soalnya kita 
disuruh ngerti sendiri guruny cuma ngasi materi sama tugas, juga yg paling 
penting ga bisa ketemu temen temen hehe. Tp ada senengnya juga sih 
soalnya kita bisa kerjain tugas di rumah bs lebih enjoy dan waktunya juga 
ga terbatas kaya offline 
b. Bagaimana guru akidah akhlak menyampaikan materi pembelajaran selama 
daring ini? Apakah kamu termotivasi mengikuti pembelajaran jarak jauh 
(misalnya tekun mengerjakan tugas2, semangat mengikuti 
pembelajaran,selalu berusaha ingin mencapai nilai yang bagus). 
Jawab : Kalo aa via elma dan WA, Temotivasinya mungkin dari ga suka 




c. Menurut kamu dari beberapa startegi yang diterapkan guru Akidah Akhlak 
dalam menyampaikan pembelajaran daring ini, strategi apa yang paling 
kamu sukai? 
Jawab : elma si 
d. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dialami selama pembelajaran 
daring ini? 
Jawab : g kurang dipembelanjaran daring ini masih sama kak kalo 
menurutku, gabisa dijelasin guru secara langsung 
Kalo secara langsung itu lbh mudah dan ada kontak langasung anatara guru 
sama murid, Tugas2 juga jelas, kalo waktu daring ini kdg ada tugas yg 
kelewat soalnya juga via WA dan WA sendiri ga buat darig aja, Kadang ga 















Lampiran 5: Dokomentasi  
Dokumentasi 
 
(Proses Wawancara dengan Bu Dewi Aisyah Guru Akidah Akhlak Kelas XI) 
 







(Proses Wawancara dengan Waka Kurikulum Bu Ira Fatma ) 
 






(Suasana di depan Ruang guru MAN 1 Kota Kediri) 
 
 






(Proses Wawancara dengan Naurah Nazifah siswa kelas XI Ipa 2 melalui VC di 
Whatsap) 
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